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Abstrak 
 
Sarana prasarana merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, tak terkecuali di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
Klaten. Pengelola sangat konsen terhadap pemenuhan sarana  prasarana. Pemenuhan 
kebutuhan sarana prasarana penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendiskripsikan 
pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di 
SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten,  2) 
Menganalisis hambatan dan solusi dalam pelaksanaan manajemen sarana  prasarana 
dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dilakukan di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten, pada bulan April 
sampai Juni 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah. Adapun 
informan dalam penelitian adalah Guru, Koordinator Sarana Prasarana, Komite 
Sekolah dan Pengawas. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
metode dan sumber. Teknik analisis data menggunakan model interaktif, 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
  Hasil penelitian diketahui bahwa (1) pelaksanaan manajemen sarana 
prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan dilakukan dengan Perencanaan Sarana Prasarana (Planning), 
yaitu rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta penetapan 
kebutuhan sarana prasarana pendidikan. Pengorganisasian Sarana Prasarana 
(Organizing) meliputi pengaturan struktur organisasi pengelola sarana  prasarana, 
pembagian tugas kerja/job deskripsi. Pelaksanaan Sarana Prasarana (Actuating) 
berupa pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan sarana prasarana. Pengontrolan 
Sarana Prasarana (Controlling) dilakukan dengan inventarisasi. (2) Kendala 
pengelolaan sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
adalah tempat penyimpanan membutuhkan dana untuk dilakukan perluasan 
maupun perbaikan, kurangnya tenaga administrasi khususnya untuk pengelolaan 
sarana prasarana dan SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Klaten. 
masih mengalami kekurangan tenaga administrasi. Pemecahan masalah anggaran 
dengan cara mengoptimalkan keterbatasan tenaga ini adalah lebih jeli dalam 
penentuan skala prioritas sesuai dengan anggaran yang ada. Masalah tenaga 
pendidik maupun kependidikan yang dihadapi sekolah yaitu dengan 
mengikutsertakan tenaga yang ada dalam pelatihan atau diklat secara resmi dari 
dinas maupun luar agar dapat mengoptimalkan kinerjanya. 
 
Kata kunci: sarana prasarana, manajemen, mutu pendidikan 
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IMPLEMENTATION OF INFRASTRUCTURE MANAGEMENT IN 
IMPROVING QUALITY EDUCATION AT ELEMENTARY  SCHOOL OF 
MUHAMMADIYAH AL BAYYIN IN SUB-DISTRICT PEDAN OF KLATEN 
REGENCY  
 
Rohmadi 
Abstract 
 
Facilities infrastructure is an important factor in improving the quality of 
education, including at Elementary School (ES) of Muhammadiyah Al Bayyin in 
sub District Pedan. Elementary School of Muhammadiyah Al Bayyin commits to 
fulfill the needs of infrastructure facilities. This research aims at: 1) Describing the 
implementation of infrastructure management in improving the quality of education 
at ES of Muhammadiyah Al Bayyin Pedan Klaten, 2) Analyzing the obstacles and 
the solutions in the implementation of infrastructure management in the 
improvement the quality of education at ES of Muhammadiyah Al Bayyin Pedan, 
Klaten. 
This research used a qualitative method. The study was conducted at 
Elementary School of Muhammadiyah Al Bayyin Pedan, Klaten, from April to June 
2017. Subject in this study was the principal. Informants in the study were Teachers, 
Infrastructure Coordinator, School Committee and Supervisor. Technique of 
collecting data employed observation, interview and documentation. The technique 
of data validity used triangulation of methods and sources. Data analysis techniques 
used interactive model, data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion.  
 The results of the research reveal that (1) the implementation of 
infrastructure management in improving the quality of education in ES of 
Muhammadiyah Al Bayyin Pedan District is done by Planning Facility (Planning), 
namely school coordination meeting, determination of school program, and 
determination of educational infrastructure needs. Organizing Facilities 
Infrastructure (Organizing) includes setting the organizational structure of 
infrastructure management, job division / job description. Implementation of 
Infrastructure (Actuating) in the form of procurement, maintenance and removal of 
infrastructure facilities. Controlling Infrastructure (Controlling) is done by 
inventory. (2) Obstacles in the management of infrastructure facilities at ES of 
Muhammadiyah Al Bayyin Pedan District are storage areas requiring funding for 
expansion and improvement, lack of administrative staff, especially for 
infrastructure management and SD Muhammadiyah Al Bayyin Pedan sub-district 
is still short of administrative staff. The problem solving of the budget is by 
optimizing the limitation of this energy is more observant in determining the 
priority scale according to the existing budget. Problems of educators and 
educational faculty facing the school is to include existing personnel in training or 
training officially from the offices or outside in order to optimize its performance.  
Keywords: infrastructure, management, quality of education 
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 فيدان كلاتين
 رحمدي 
 الملخص
 في لهاأق ليس التعليم، نوعية تحسين في مهم عامل هي التحتية البنية وسائل 
بين  الابتدائيي  ال المدرسة الإبتدائية البين المحمدية  فيدان, وتتركز المدرسة
. 1: لىإ الدراسة هذه التحتية،تهدف البنية تحقيق على كبيرا تركيزا المحمدية 
 دائيةالابت ة المدرس في التعليم جودة تحسين في التحتية البنية إدارة تنفيذ وصف
 تحسين في التحتية البنية إدارة تنفيذ في والحلول العقبات تحليل. 2البين المحمدية, 
 لطريقةا البحث هذا الابتدائية البين المحمدية, يستخدم المدرسة في التعليم جودة
 الى  مايو شهر في الابتدائية المحمدية مدرسة في الدراسة أجريت. النوعية
و  في. المدارس رئيس الدراسة هذه في الموضوعة , وكانت7102 أغسطس
 ومشرف المدرسة لجنة التحتية، البنية منسق. المعلم هو البحث في المخبر
 وتقنيات .والوثائق والمقابلة، المراقبة، طريق عن البيانات جمع وتقنيات¸المدرسة
 باستخدام لبياناتا تحليل وتقنيات. المصدر وتثليث التثليث باستخدام البيانات صحة
 الاستنتاجاتو البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات، وجمع التفاعلية، الأساليب
 سينتح في التحتية البنية مرافق إدارة . تنفيذ1يلي :   ما معرفة في البحث نتائج
 البنية خطيطت في فيدان كلاتين البين المحمدية الابتدائية المدرسة في التعليم جودة
 امجالبر وتحديد المدرسية، التنسيق اجتماعات وتحديدا (التحطيط)،التحتية 
التحتية (التنظيم)  البنية وتنظيم. التعليمية التحتية البنية احتياجات وتحديد المدرسية،
 وتنفيذ. ملالع مهام وتقسيم التحتية، البنية مرافق لمدير التنظيمي الهيكل تغطي. 
ية التحت البنية مرافق وإزالة وصيانة شراء شكل في التحتية البنية مرافق
. 2المخزون (السيطرة)   طريق عن التحتية البنية في التحكم ويتم. (المشغلات)
البين  يةالابتدائ المدرسة في التحتية البنية مرافق إدارة تعترض التي والعقبات
 اللازمة الأموال المحفوظات تخزين يتطلب حيث فيدان كلاتين هي المحمدية
 الهياكلو المرافق إدارة في الإداريين الموظفين ونقص التوسع، وكذلك للتحسين
 شكلةم فيدان كلاتين, حل البين المحمدية الابتدائية المدرسة في في الأساسية
 تحديد يف حادة وأكثر الطاقة هذه على المفروضة القيود تحسين كيفية هو الميزانية
 لمدرسةا تواجهها التي والتعليم المربين مشاكل حل. الميزانية ضمن الأولوية نطاق
 أو المسؤول من إما رسميا التدريب أو التدريب في الحاليين الموظفين إدراج هو
 يف والعاملين المربين أداء تحسين على قادرا يكون أن أجل من المسؤول خارج
 .التعليم مجال
 
 التعليم جودة الإدارة، التحتية، البنية: الرئيسية الكلمات
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MOTTO 
 
 
ِلغَد ٍ  َلدَمَغَْ مَم َلفََسٌ َل ْتٌَظٍَ َْ  لَ َ  اَْْقظا اٌَْْما َلَّذ  َيٍا مَيَُّذا َمذ 
-١٨- َلَََّْْمََنظ مَم ا َل ذ ا ٌَ  لَ َ  َلَّ َّ مَقظََْيٍَاَْل  
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah, dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk esok. Dan 
bertakwalah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian perbuat. 
( Q.S  Al Hasyr : 18 ) 
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   BAB I 
PENDAHULUAN   
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu dan teknologi serta temuan-temuannya memicu 
timbulnya perubahan yang sangat cepat pada setiap bangsa. Sebagai bangsa 
yang ingin menyesuaikan diri dengan keadaan zaman, maka dituntut untuk 
bersaing, berpacu dengan waktu dalam penyesuaian perkembangan ilmu dan 
teknologi di era globalisasi. Salah satu cara agar dapat bersaing yaitu dengan  
meningkatkan sumber daya manusia. Dalam peningkatan sumber daya manusia 
dapat dilakukan melalui bidang pendidikan. 
Undang Undang No.: 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 3, mengenai Fungsi dan Tujuan Pendidikan adalah “Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.    
Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, seperti : pemantapan pelaksanaan 
kurikulum, peningkatan jumlah, jenis dan kualitas tenaga kependidikan, 
peningkatan jumlah, jenis dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Agar 
1 
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semua upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat tercapai maka kegiatan-
kegiatan menuju tercapainya tujuan tersebut perlu ditunjang oleh layanan 
manajemen/pengelolaan yang teratur dan memadai. 
Demikian juga peningkatan jumlah, jenis, serta kualitas sarana dan 
prasarana pendidikan baik pendidikan dalam sekolah, maupun madrasah harus 
ditunjang oleh perangkatan pelayanan manajemen sarana prasarana yang tertib 
sehingga dapat mencapai tiga aspek kegunaan, yaitu hasil guna, tepat guna dan 
daya guna. Jika sarana prasarana pendidikan sudah memenuhi ketiga aspek 
kegunaan maka diharapkan kualitas pendidikan dapat diwujudkan sesuai 
dengan harapan. 
Dari ungkapan yang dikembangkan diatas, maka tujuan pendidikan 
nasional di Indonesia tidak hanya pada satu aspek saja tetapi meliputi berbagai 
aspek, tidak hanya untuk kebutuhan  jasmani saja melainkan juga  rohani. Dan 
tidak hanya mementingkan hubungan dengan sesama manusia saja (sosial) 
melainkan juga hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,  serta diuntut kerja 
keras bagi semua pihak, tidak hanya  pemerintah, melainkan juga masyarakat, 
termasuk para penyelenggara pendidikan berkewajiban untuk mewujudkannya. 
Pelaksanaan pendidikan perlu dilaksanakan dengan demokrasi secara 
menyeluruh, tujuannya agar semuanya bisa berjalan dengan transparan, dan 
penuh tanggung jawab. Dengan demikian yang  memantau perkembangan atau 
maju mundurnya suatu sekolah atau madrasah  tidak hanya lembaga 
penyelenggara pendidikan saja, baik itu pemerintah maupun swasta, kepala 
sekolah atau kepala madarasah dan staf pengajar, tetapi  juga bisa diketahui  
17 
 
 
 
oleh wali murid atau stakeholder dan seluruh lapisan masyarakat. Sesuai dengan 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 8, mengenai hak dan kewajiban 
masyarakat dalam bidang pendidikan adalah “ Masyarakat berhak dan berperan 
serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program 
pendidikan”.    
Adapun tujuan pendidikan nasional  bisa tercapai apabila  pelaksana 
pendidikan (sekolah atau madrasah) bisa melaksanakan atau mengelola 
menejemen sekolah dengan baik. Munif Chotib (2009 : 34 ) menyatakan bahwa 
menejemen sekolah adalah manajemen pemberdayaan sumber manusia tingkat 
tinggi, sangat komplek dan dibutuhkan orang-orang profesional untuk 
mengelolanya. Artinya  bahwa untuk menjadi sekolah atau lembaga yang bisa 
diakui masyarakat dan bisa menjalankan amanah dari tujuan pendidikan 
nasional adalah penyelenggara sekolah perlu bisa mengatasi masalah-masalah 
yang sangat beragam dari berbagai sumber daya organisasi yang ada di dalam  
lembaga atau sekolah,   yaitu masalah Manusia ( Man ), Keuangan, Dana ( 
Money ), Bahan dan alat ( Material ), ataupun Cara atau Metodenya. 
 Guru, karyawan, murid, dan siapapun manusia yang terlibat di  sekolah 
nampak indikasi  masalah yang paling banyak membutuhkan konsentrasi  dalam 
pelaksanaannya. Hal ini  dikarenakan manusia mempunyai hati, perasaan, ciri 
dan karakter serta sifat  berbeda-beda. Oleh karena itu membutuhkan para  ahli 
atau profesional dalam bidangnya masing-masing. 
Persoalan tersebut untuk menggerakkan, mengarahkan dan 
mengkoordinasikan serta membutuhkan seni, ilmu serta model pendekatan 
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tersendiri. Semuanya itu untuk mengatur masing-masing tugas dan fungsi dari 
manusia yang ada dalam lingkungan sekolah tersebut, sehingga dengan senang 
hati manusia melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing, baik dalam 
pengelolaan keuangan, penggunaan bahan dan alat serta penggunaan metode 
atau cara yang sesuai dengan standar kelembagaan untuk mencapai tujuan 
pendidikan sesuai dengan rencana dari sekolah tersebut. 
Munif Chotib (2009: 23) juga menganalogikan bahwa menejemen 
sekolah itu bagaikan seekor burung merpati putih yang mempunyai dua sayap. 
Sayap yang pertama adalah kontek sistem, yaitu penyelenggara pendidikan 
(baik pemerintah maupun swasta), dan sayap  kedua adalah konten sistem, yaitu 
kepala sekolah dan guru. Pencapaian tujuan pendidikan di atas tidak bisa 
terlaksana kalau hanya ditumpukan pada usaha kepala sekolah dan guru saja. 
Tetapi juga membutuhkan kekompakan dan koordinasi yang baik dari semua 
pihak dan berbagai elemen dari stakeholder yang ada di sekolah atau madrasah 
. Namun demikian juga diperlukan suatu model pembelajaran yang akan 
mendorong kemauan siswa agar selalu tertarik dalam mengikuti proses 
Kegiatan Belajar Mengajar.sampai pada pelaksanakan pengayaan maupun 
remedi demi ketuntasan dalam Kegiatan Belajar Mengajar tersebut. 
Komponen   manajemen  pendidikan  antara  lain meliputi proses  
pembelajaran,  sumber  daya manusia, siswa, steakholder, fasilitas,sarana 
prasarana, pembiayaan,  school public relation dan sebagainya. Ada  beberapa  
manajemen  yang  dapat menjadi  panduan  pembenahan  manajemen 
pendidikan. Pendidikan adalah suatu industri, maka langkah selanjutnya 
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berpikir bagaimana mengembangkan industri itu untuk terus bertumbuh. Maka 
dalam bingkai pemikiran ini memerlukan panduan yang sesuai. Dengan 
demikian sangat diperlukan pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana atau 
lebih dikenal dengan sapras yang ditarik ke dunia  pendidikan. Mencermati 
yang telah dipaparkan di atas membawa   konsekuensi logis kepada pengelola 
pendidikan untuk melihat kebutuhan akan  kehidupan masa depan.  Hal ini  pun 
dianggap logis  ketika  pengelola pendidikan mengambil langkah antisipatif 
untuk mempersiapkan kemampuan yang perlu dimiliki agar bertahan pada 
zamannya. Banyak hal yang perlu  dipikirkan  dan  digumuli  secara  serius, 
misalnya materi   pendidikan   yang   harus disesuaikan dengan  tuntutan jaman, 
penyampaian  materi  sehingga  dimiliki  oleh siswa,  bagaimana  masyarakat  
mengetahui inovasi  yang  dilakukan  dalam  pengelolaan pendidikan sehingga 
masyarakat tetap mengakui keberadaannya, bagaimana mengelola keuangan 
dimana  bukan  hanya  keuntungan  yang  diraih dan menjadi fokus namun 
stabilitas dari semua pendukung tetap terjaga, bagaimana mengembangkan 
sumber daya manusia yang ada, sarana  prasarana yang memadai  dan  
berdayaguna.  Agar  dapat mewujudkan hal ini tentunya diperlukan manajemen 
yang baik dalam mengelola pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman. 
Lembaga  pendidikan berfungsi dan berperan dalam pembentukkan 
sumber daya manusia yang berkompeten pada jamannya, kreatif, inovatif dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, menuntut para manajer pendidikan  untuk  
mencari dan menerapkan suatu manajemen baru yang dapat mendorong  
perbaikan mutu pendidikan. Oleh karena itu pembenahan manajemen 
20 
 
 
 
pendidikan sangatlah diperlukan. Pembenahan manajemen pendidikan di 
perlukan sensitivitas lembaga dalam melihat sebuah perubahan yang muncul  
untuk mengelola kegiatan antisipasi yang harus dilakukan  terhadap  dampak  
dari perubahan tersebut, sekaligus melihat peluang yang muncul yang dapat 
diambil untuk pengembangan lembaga.  
Perubahan yang Muncul membawa dampak dalam Pendidikan 
terhadap Manajemen dalam mengelola pendidikan tidak dapat dilepaskan  
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bukti dari pertalian erat 
tersebut adalah perubahan yang terjadi pada hampir semua aspek kehidupan 
manusia dengan berbagai permasalahan yang ditimbulkannya dapat  
dipecahkan melalui  upaya penguasaan serta peningkatan ilmu pengetahuan   
dan teknologi. Kondisi demikian membawa dampak kepada perlunya seseorang 
mengikuti perkembangan dan menguasai ilmu pengetahuan dan  teknologi yang 
terus berkembang dan berubah.  
Perkembangan ilmu manajemen terus berkembang seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu manajemen memberikan 
pemahaman kepada kita tentang pendekatan atau-pun tata cara penting dalam 
menganalisis dan memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
manajer atau kepala sekolah, namun tulisan ini akan lebih menfokuskan kepada 
menajemen dalam persepektif dunia pendidikan pada saat sekarang. Dimana 
persoalan yang ada dalam dunia pendidikan begitu mencuat ke-permukaan, 
sehingga pendidikan dipandang perlu untuk direkonstruksi atau di tata ulang 
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dari semua elemen yang ada dalam dunia pendidikan baik itu yang menyangkut 
"metodologi, tenaga edukatif, tujuan dan sarana prasarana" 
Manajemen merupakan proses kerja sama dengan seseorang untuk 
menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi 
dengan pelaksanaan antara lain: perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
Dalam proses pelaksanaan manajamen sarana dan prasarana di 
lingkungan lembaga pendidikan memiliki keterkaitan dengan manajemen 
sebagai sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri, dimana ilmu manajemen 
hubungannya dengan pengadaan saran dan prasarana pendidikanm maka 
sebagai langkah pertama dalam pengadaan sarana dan prasarana adalah sebagai 
berikut “perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 
(actuating), dan pengawasan (controlling)” dalam sebuah lembaga pendidikan. 
Sarana prasarana adalah bagian terpenting dari sebuah lembaga 
pendidikan. Adanya sarana prasarana dalam pendidikan merupakan sebuah 
indikasi dari peningkatan mutu  pendidikan saat sekarang, tanpa didukung oleh 
saran prasarana yang memadai maka pendidikan akan jauh ketinggalan dengan 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga sarana prasarana 
tersebut menjadi suatu kajian yang subtansial dalam penelitian ini.  
Pelaksanaan manajemen sarana prasaran dalam pendidikan adalah 
sustu  proses memikirkan dan menetapkan kegiatan-kegiatan program yang 
akan dilakukan bagi masa mendatang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan manajemen sarana prasarana diperlukan langkah awal yaitu 
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proses mempersiapkan seperangkat putusan bagi masa mendatang”. Adanya 
perencanaan akan melahirkan suatu keputusan dalam sistem kinerja dan 
merupakan suatu kebutuhan dalam semua elemen organisasi /instsnsi tak 
terkecuali lembaga di SD Muhammadiyah Al Bayiin Kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten. Dalam pelaksanaan manajemen sarana prasarana  juga 
berkaitan dengan kepentingan yang ada dalam suatu organisasi oleh karena itu 
perencanaan berururusan dengan “1). Penetapan tujuan dalam suatu organisasi,. 
2).hambatan-hambatan yang menjadi  kendala, 3) pendekatan yang digunakan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan” (Oteng Sutiana, 1983: 162). 
Perencanaan dalam semua tingkatan organisasi / institusi pendidikan 
bersifat “jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang”. Bahkan rencana 
juga bisa dibedakan menurut frekuensi pemakaian dan kebutuhannya. Pada 
umumnya rencana juga bersifat “tetap dan sekali kali”. Pada level rencana tetap, 
dimana suatu rencana telah menjadi suatu kebijakan dan keputusan yang telah 
disepakati sesuai dengan tujuan yang di inginkan, sedangkan rencana sekali-
kali adalah rencana yang di tetapkan untuk memfokuskan pada suatu tujuan 
yang lebih sepesifik (Oteng Sutiana, 1983: 162). 
Dengan demikian pelaksanan manajemen sarana prasarana sebagai 
perlengkapan sekolah adalah sebagai suatu proses pemikiran dan penetapan 
program pengadaan fasilitas yang ada di lingkungan pendidikan, baik yang 
berbentuk sarana maupun prasarana sehingga tujan dari pendidikan dapat 
tercapai secara efektif dan efesien, sehingga proses pembelajaran beerjalan 
dengan baik. 
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Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal 
dengan guru sebagai pemeran utama. Guru yang kompeten dan profesional akan 
lebih mampu dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga hasil belajar 
siswa berada pada tingkat yang optimal. Guru merupakan faktor yang penting 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun bukan berarti keberadaan 
unsur-unsur lain tidak begitu penting bagi peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. Guru memerlukan adanya layanan yang profesional di bidang sarana 
prasarana dalam menerapkan kemampuannya secara maksimal.  
Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu adalah tersedianya sarana prasarana 
pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan secara 
optimal. Sarana prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu 
perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
Fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
pendidikan. Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan di sekolah 
sangat berpengaruh terhadap keefektifan dan kelancaran pembelajaran di dalam 
kelas. Dalam hal ini Bafadal (2008:2), menyatakan bahwa: “Secara sederhana, 
manajemen perlengkapan sekolah dapat didefinisikan sebagai proses kerjasama 
pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien.” 
Berdasarkan definisi sederhana tersebut maka pada hakikatnya 
manajemen sarana prasarana pendidikan di sekolah itu merupakan proses 
24 
 
 
 
pendayagunaan semua sarana prasarana yang dimiliki sekolah. Semua fasilitas 
atau sarana prasarana sekolah haruslah dikelola dengan baik agar keberadaan 
sarana prasarana tersebut dapat menunjang proses pembelajaran dan digunakan 
sesuai kebutuhan, sehingga pembelajaran di kelasdapat berjalan lancar dan 
tujuan pendidikan dapat terwujud.  
Dalam kegiatan pembelajaran, sarana prasarana sangat diperlukan 
dalam rangka menunjang kelancaran proses kegiatannya,sehingga pengelolaan 
sarana prasarana sangat  diperlukan oleh setiap instansi terutama sekolah. 
Sekolah dituntut memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan sekolah menurut kebutuhan dan kemampuan sendiri serta 
berdasarkan pada aspirasi dan partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu 
pada peraturan dan perundangan-undangan pendidikan nasional yang berlaku. 
Hal itu terutama ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada semua 
jenis dan jenjang pendidikan, khususnya pada pendidikan dasar dan menengah.  
Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut, maka pemerintah 
melalui Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tetang Standar Nasional 
Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara 
nasional pada Bab VII Pasal 42 Dapat diketahui bahwa masalah utama yang 
muncul adalah sekolah yang memiliki sarana  prasarana yang baik cenderung 
memiliki kualitas pendidikan yang baik juga. 
Pengelolaan sarana prasarana sangat penting karena dengan adanya 
pengelolaan sarana prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas 
kegunaanya. Sekolah harus dapat bertanggung jawab terhadap sarana prasarana 
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terutama kepala sekolah yang langsung menangani sarana prasarana tersebut. 
Dan pihak sekolahpun harus dapat memelihara dan memperhatikan sarana 
prasarana sekolah yang sudah ada, maka dengan adanya sarana prasarana di 
sekolah siswa dapat belajar dengan maksimal dan seefesien mungkin.  
Jadi pengelolaan terhadap sarana prasarana harus lebih ditekankan lagi 
dalam lembaga pendidikan seperti sekolah. Dan harus ada yang bertanggung 
jawab atas pengelolaan sarana prasarana tersebut. Dengan pengelolaan sarana 
prasarana yang ada di sekolah kepala sekolah dapat merencanakan dan mendata 
apa saja sarana prasarana yang harus digunakan di sekolah tersebut. Jika semua 
langkah-langkah pengelolaan telah berjalan dengan baik seperti yang 
diharapkan maka akan berdampak positif terhadap siswa-siswa dalam proses 
belajar mengajar dan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.  
Maka penyelenggara pendidikan baik itu pemerintah, kepala sekolah, 
guru, personil sekolah yang lainnya maupun masyarakat perlu terus berusaha 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. 
Pentingnya sarana  prasarana untuk menunjang proses pendidikan, diatur oleh 
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional “Setiap satuan pendidikan formal dan non formal 
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan 
intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik” ( Undang-Undang 
RI Tahun 2003). Juga Peraturan Pemerintah RI No 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Bab VII pasal 42 ayat 1 dan 2 : - Setiap satuan 
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pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi : perabot, peralatan 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta 
perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. - Dari setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
prasarana meliputi : lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang guru, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, kantin, tempat berolah raga dan tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang tempat lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pemmbelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. (PP RI Tahun 2005). 
Sarana prasarana merupakan salah satu sumber daya pendidikan yang 
perlu dan sangat penting dikelola dengan baik serta merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari manajemen pendidikan. Seperti gedung, tanah, 
perlengkapan administrasi sampai pada sarana yang digunakan langsung dalam 
proses belajar mengajar di kelas. Sarana prasarana pendidikan juga sebagai 
salah satu dari unsur manajemen pendidikan yang memiliki peranan penting 
dalam proses belajar mengajar, sarana pendidikan merupakan hal yang tidak 
boleh diabaikan.  
Sarana prasarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah 
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan dengan mengunakan 
sarana dan prasarana pendidikan yang tepat dalam  program kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sarana prasarana 
pendidikan kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih bermakna dan 
berkualitas serta menyenangkan.  
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Dengan keterbatasan sarana prasarana sekolah sudah tentu 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan kata lain proses pelaksanaan 
pendidikan di sekolah dan permasalahan pembelajaran bukan hanya dihadapi 
oleh guru yang bersangkutan, tetapi didukung pula oleh keberadaan dan 
kelengkapan sarana prasarana pendidikan. Dengan semakin berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi maka dalam kegiatan belajar mengajar 
diperlukan usaha pemanfaatan alat peraga dan alat praktek sebagai sarana untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa serta menghemat waktu. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 
maka proses belajar mengajar harus benar-benar diupayakan dengan maksimal. 
Pembelajaran sebagai suatu sistem yang terdiri dari beberapa 
komponen-komponen yaitu tujuan, isi, atau materi, metode, media, dan 
evaluasi. Kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan secara sistematis (langkah-
langkah yang terarah dan teratur) secara sistemik (secara bulat dengan 
mempertimbangkan segala aspeknya) agar berdaya guna dan berhasil guna. 
Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila prosesbelajar mengajar 
yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapai 
kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan. 
Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan, diantaranya guru merupakan salah satu faktor 
yang penting dalam menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di dalam 
kelas. Oleh karena itu  guru dituntut untuk meningkatkan peran dan 
kompetensinya, guru yang kompoten akan lebih mampu menciptakan 
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lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya 
sehingga hasil belajar siswaberada pada tingkat yang optimal. Proses Belajar 
Mengajar (PBM) atau Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) akan semakin sukses 
bila ditunjang dengan sarana prasarana sekolah yang memadai, sehingga 
pemerintah pun selalu berupaya untuk terus-menerus melengkapi sarana 
prasarana sekolah bagi seluruh jenang tingkatan pendidikan, sehingga kekayaan 
fisik negara yang berupa sarana prasarana sekolah sangat besar menurut Ari H. 
Gunawan (1996:114).  
Sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan,  
masih kurang memadai atau belum lengkap, baik dari lingkungan sekolahnya, 
gedung, maupun fasilitas-fasilitas yang lain, dan secara umum mengenai 
pengelolaan, pemeliharaan serta pengadaan sarana prasarana masih kurang 
optimal, terutama dalam pemeliharaan sarana prasarana pendidikan yang ada di 
sekolah ini masih kurang terlaksana seperti yang seharusnya dilakukan serta 
pemanfaatan belum sepenuhnya bisa dimanfaatkan oleh semua pihak yang 
memakai sarana prasarana pendidikan tersebut, meskipun demikian SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan mampu menghasilkan lulusan 
yang cukup baik. 
Pengelolaan sarana prasarana pendidikan merupakan suatu proses untuk 
pengadaan dan mengawasi suatu tujuan tertentu dalam pendidikan. Jika tidak 
ada pengelolaan maka pengadaan, penggunaan, serta pemeliharaan sarana 
prasarana pendidikan akan kurang diperhatikan oleh pihak-pihak lembaga 
pendidikan. Jadi fenomena yang akan dibahas adalah bagaimana peningkatan 
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pengelolaan sarana prasarana pendidikan yang penting untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah. Karena pentingnya peranan sarana  prasarana 
sekolah bagi kelancaran proses belajar mengajar, maka diperlukan usaha-usaha 
ke arah pengelolaan, pengadaan, penggunaan dan pemeliharaan sarana 
prasarana sekolah secara baik.  
Proses Pelaksanaan manajemen sarana prasarana di SD 
Muhammadiyah  Al Bayiin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten merupakan 
suatu tuntutan bagi lembaga tersebut, hal ini didasarkan pada kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dimana sekolah harus mampu memberikan 
pembelajaran yang efektif dan efesien, untuk itu harus memberikan strategi 
yang baik, dengan demikian definisi operasional terhadap perencanaan sarana 
prasarana pendidikan dapat memberikan solusi dalam pendidikan di sekolah. 
Sarana prasarana adalah sesuatu yang berkenaan dengan media alat baik yang 
bersifat material maupun non material yang didesain dan di analisis, 
diformulasikan, dievalusi dan diimplementasikan sesuai kebutuhan dalam 
sekolah. 
Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahanya sebagai berikut mengaitkan dengan konsep pelaksanaan 
managemen sarana prasarana sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayiin di Kecamatan Pedan Kabupaten 
Klaten, dengan pengelolaan yang lebih baik, itu bagian subtansial dalam 
pembentukan realitas sekolah yang lebih baik. Salah satu yang menjadi 
permasalahan yang mendasar adalah sarana prasarana, maka dalam penelitian 
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sekarang adalah tentang pelaksanaan managemen sarana prasarana dalam 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayiin 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin  ini merupakan sekolah yang 
letak geografisnya berada di pedesaan bahkan dekat dengan persawahan. 
Walaupun demikian, sekolah ini tidak kalah maju dibanding sekolah-sekolah 
yang berada di daerah perkotaan. Hal ini dapat dilihat dari minat siswa yang 
ingin bersekolah di sekolah tersebut, prestasi yang membanggakan, 
pelaksanaan manajemen sarana  prasarana yang belum begitu baik. Sarana  
prasarananya yang tersedia untuk proses belajar-mengajar belum begitu 
lengkap, akan tetapi kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah berjalan 
dengan baik.  
Berdasarkan realitas di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yang dilakukan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten sebagai salah satu lembaga sekolah yang 
mampu mecetak lulusan menjadi juara dengan nilai tertinggi . Maka dari itu 
peneliti mengambil judul " Pelaksanaan Manajemen Sarana Prasarana dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten “. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan    
permasalahannya sebagai berikut:  
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1. Bagaimana pelaksanaan manajemen sarana  prasarana dalam peningkatan 
mutu pendidikan pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayiin 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten ? 
2. Apa hambatan dan solusinya pada pelaksanaan manajemen sarana prasarana 
dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayiin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan penentu arah dari sebuah penelitian, maka 
agar penelitian yang akan dilakukan tidak keluar dari arah yang telah 
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayiin 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten  dilakukan sehingga pelayanan 
pendidikan publik semakin meningkat. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa  hambatan dan solusi pada pelaksanaan 
manajemen sarana prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah 
Dasar  Muhammadiyah Al Bayiin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari dua yaitu : 
1. Manfaat teoritis : 
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi mereka yang meminati 
melakukan penelitian seputar manajemen sarana prasarana pendidikan. 
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2.  Manfaat Paraktis : 
a. Bagi siswa : 
1. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
2. Dapat meningkatkan makna dalam proses pembelajaran 
3. Dapat meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan. 
b. Bagi guru : 
1. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
2. Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
 3. Dapat meningkatkan minat untuk melakukan penelitian.  
c. Bagi sekolah  : 
             Dapat memberikan landasan untuk mengambil kebijakan dalam        
peningkatan mutu hasil belajar di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayiin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
C. Teori Yang Relevan 
1. Pelaksanaan Manajemen Sarana prasarana 
a. Pengertian Manajemen 
Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang 
merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti 
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam 
kamus Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily 
(1995 : 372) management berasal dari akar kata to manage yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan 
memperlakukannya. 
Rohmat dalam modul mata kuliah Menejemen Mutu Terpadu 
(2010, 4) dijelaskan bahwa menejemen adalah pemisahan antara 
perencanaan dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas menejemen dan 
pelaksaan individu terampil dalam pekerjaan menghasilkan produk. 
Sementara manajemen menurut istilah adalah proses 
mengkordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara 
efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 
2007:8). Sedangkan Sondang P Siagian (1980: 5) mengartikan 
manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 
suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
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orang lain. 
Menurut Sulistyorini dalam bukunya “Manajemen Pendidikan 
Islam; Konsep, strategi dan aplikasi (2009:11) manajemen adalah 
kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi, lembaga atau sekolah 
yang bersifat manusia maupun non manusia sehingga tujuan organisasi, 
lembaga atau sekolah dapat tercapai secra efektif dan efisien. 
Manajemen merupakan proses yang dimulai dari 
planning,organizing, actuating, controlling, innovating, motivating, 
fasilitating,empowering, learning, dan evaluatingmelalui kerjasama 
denganmemanfaatkan orang lain sesuai dengan job masing-masing 
untukmencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen 
jugadapat didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan 
untukmemperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan (Chabib 
Thoha dan Abdul Mu'ti,(1998: 127) 
Bila kita perhatikan dari beberapa pengertian manajemen di atas 
maka dapatlah disimpulkan bahwa manajemen merupkan sebuah proses 
pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan 
bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, 
efesien, dan produktip. Sedangkan Pendidikan Islam merupakan proses 
transinternalisasi nilai-nilai Islam kepada peserta didik sebagai bekal 
untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
Dengan demikian maka yang disebut dengan manajemen 
pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis ( 2008: 260 ) 
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adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat 
Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun 
lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang 
lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1995: 470), kata 
manajemen mempunyai persamaan arti atau sinonim dengan kata 
pengelolaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengelolaan 
dapat diartikan sebagai (1) proses, cara, perbuatan mengelola; (2) proses 
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; (3) 
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
organisasi; (4) proses yang memberikan pengawasan pada semua hal 
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanan dan pencapaian tujuan. 
Adapun George R, Terry (1997: 5), salah seorang pakar ilmu 
manajemen dalam bukunya Principles of Management mendefisinikan 
manajemen sebagai ‘‘… a distinct process consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling, performed to determine and 
accomplish state objective by the use of human beings and ather recauses’’. 
Berdasarkan ketiga pengertian tersebut diatas maka dapat dikatakan 
bahwa kata manajemen merupakan hasil serapan dari kata management 
dalam bahasa Inggris yang mempunyai arti yang sama dengan kata 
pengelolaan. 
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Menejemen adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan 
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan 
yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal (Fattah, 1999: 22),.  
b. Fungsi - fungsi manajemen 
  Definisi manajemen memberikan tekanan terhadap kenyataan 
bahwa manajer mencapai tujuan atau sasaran dengan mengatur karyawan 
dan mengalokasikan sumber-sumber material dan finansial. Bagaimana 
manajer mengoptimasi sumber-sumber, memadukan menjadi satu dan 
mengkonversi hingga menjadi output,maka manajer harus melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber-
sumber dan koordinasi pelaksanaan tugas-tugas untuk mencapai tujuan. 
Sebagaimana disebutkan oleh Daft, manajemen mempunyai empat fungsi, 
yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). Dari fungsi dasar 
manajemen tersebut, kemudian dilakukan tindak lanjut setelah diketahui 
bahwa yang telah ditetapkan “tercapai” atau “belum Tercapai” (Abdul 
Choliq, 2011: 36). Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah 
Planning, Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John F. 
Mee fungsi manajemen adalah Planning, Organizing, Motivating dan 
Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry Fayol ada lima fungsi 
manajemen, diantaranya Planning, Organizing, Commanding, 
Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-pakar 
manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi manajemen.  
37 
 
 
 
Manajemen dalam sebuah organisasi/lembaga pada dasarnya 
dimaksudkan sebagai suatu proses (aktivitas) penentuan dan pencapaian 
tujuan organisasi/lembaga melalui pelaksanaan empat fungsi dasar 
manajemen: planning, organizing, actuating, dan controlling dalam 
penggunaan sumberdaya organisasi. Karena itulah, penerapan manajemen 
sebagai fungsi dalam lembaga pendidikan hakikatnya adalah juga amal 
perbuatan SDM pendidikan yang bersangkutan untuk meningkatkan mutu 
pengelolaan pendidikan.  
Dari fungsi-fungsi manajemen tersebut pada dasarnya memiliki 
kesamaan yang harus dilaksanakan oleh setiap manajer secara berurutan 
supaya proses manajemen itu diterapkan secara baik (Hasibuan, 2005: 3-4).  
Persamaan tersebut tampak pada beberapa fungsi manajemen dakwah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Dalam organisasi apapun termasuk lembaga pendidikan hal yang 
harus menjadi pemikiran utama adalah perubahan dan perencanaan, hal ini 
penting karena untuk menjembatani masa kini dan masa depan yang 
meningkatkan kemungkinan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Mondy 
dan Premeaux (1995) menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses 
menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya 
dalam kenyataan. Perencanaan amat penting untuk implementasi strategi 
dan evaluasi strategi yang berhasil, terutama karena aktivitas 
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pengorganisasian, pemotivasian, penunjukkan staf, dan pengendalian 
tergantung pada perencanaan yang baik (Fred R. David, 2004).  
Johnson (1973) mengemukakan bahwa: “The planning process can 
be considered as the vehicle for accomplishment of system change”. Tanpa 
perencanaan sistem tersebut tak dapat berubah dan tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan yang berbeda. 
Dalam sistem terbuka, perubahan dalam sistem terjadi apabila kekuatan 
lingkungan menghendaki atau menuntut bahwa suatu keseimbangan baru 
perlu diciptakan dalam organisasi tergantung pada rasionalitas pembuat 
keputusan. Bagi sistem sosial, satu-satunya wahana untuk perubahan 
inovasi dan kesanggupan menyesuaikan diri ialah pengambilan keputusan 
manusia dan proses perencanaan.  
 Menurut G.R. Terry, dalam Purwanto, ( 2006: 45 ) Planning atau 
perencanaan adalah tindakan memilih dan menghubungkan fakta dan 
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan 
datang dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas 
yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Sebelum manajer dapat mengorganisasikan, mengarahkan atau mengawasi, 
mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan tujuan dan arah 
organisasi. Dalam perencanaan, manajer memutuskan “apa yang harus 
dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana melakukannya, dan siapa yang 
melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan 
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dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana 
dan oleh siapa.  (Handoko, 1999: 79). 
Dalam konteks lembaga pendidikan, untuk menyusun kegiatan 
lembaga pendidikan, diperlukan data yang banyak dan valid, pertimbangan 
dan pemikiran oleh sejumlah orang yang berkaitan dengan hal yang 
direncanakan. Oleh karena itu kegiatan perencanaan sebaiknya melibatkan 
setiap unsur lembaga pendidikan tersebut dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan. Menurut Rusyan (1992) ada beberapa hal yang penting 
dilaksanakan terus menerus dalam manajemen pendidikan sebagai 
implementasi perencanaan, diantaranya: 
- Merinci tujuan dan menerangkan kepada setiap pegawai/personil 
lembaga pendidikan. 
-  Menerangkan atau menjelaskan mengapa unit organisasi diadakan. 
- Menentukan tugas dan fungsi, mengadakan pembagian dan 
pengelompokkan tugas   terhadap masing-masing personil. 
- Menetapkan kebijaksanaan umum, metode, prosedur dan petunjuk 
pelaksanaan lainnya 
- Mempersiapkan uraian jabatan dan merumuskan rencana/sekala 
pengkajian. 
- Memilih para staf (pelaksana), administrator dan melakukan 
pengawasan. 
- Merumuskan jadwal pelaksanaan, pembakuan hasil kerja (kinerja), pola 
pengisian staf dan formulir laporan pengajuan. 
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- Menentukan keperluan tenaga kerja, biaya (uang) material dan tempat.  
- Menyiapkan anggaran dan mengamankan dana. 
- Menghemat ruangan dan alat-alat perlengkapan. 
2. Pengorganisasian 
 Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun 
rencana-rencana atau program-program untuk mencapainya, maka mereka 
perlu merancang dan Mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat 
melaksanakan berbagai programtersebut secara sukses. Pengorganisasian 
(organizing) adalah 1) penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-
kegiatan yang  dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 2) 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi kelompok kerja yang akan 
dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan., 3) penugasan tanggung 
jawab tertentu dan kemudian, 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan 
kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini 
menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi dan 
dikoordinasikan  (Handoko, 1999: 24) G.R. Terry berpendapat bahwa 
pengorganisasian adalah: “Tindakan mengusahakan hubungan-kelakuan 
yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara 
efesien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 
mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2001: 23).” 
Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasbuan, (1995) mendefinisikan 
pengorganisasian sebagai suatu proses penentuan, pengelompokkan dan 
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pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan 
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif 
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut. 
3. Penggerakkan                                                                                                                                   
Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelah kegiatan kegiatan dalam 
rangka pencapaian tujuan itu dibagi-bagikan, maka tindakan berikutnya dari 
pimpinan adalah menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan 
kegiatan-kegiatan itu, sehingga apa yang menjadi tujuan benar-benar 
tercapai (Shaleh 1977:101).Penggerakan adalah membuat semua anggota 
organisasi mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah 
untukmencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 
pengorganisasian (Purwanto, 2006: 58). 
Penggerakan berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan 
pengorganisasian. Actuating merupakan usaha untuk mengarahkan atau 
menggerakan tenaga kerja atau man power dan mendayagunakan fasilitas 
yang tersedia guna melakasanakan pekerjaan secara bersamaan.  Fungsi ini 
memotifasi bawahan atau pekerja untuk bekerja dengan sungguh-sungguh 
supaya tujuan dari organisasi dapat tercapai dengan efektif. Fungsi ini 
sangat penting untuk merealisasikan tujuan organisasi. 
4. Pengawasan 
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Fungsi keempat dari seorang pemimpin adalah pengawasan. 
Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengan usaha 
menyelamatkan jalannya kegiatan atau perusahaan kearah pulau cita-
cita yakni kepada tujuan yang telah direncanakan (Manullang, 1982: 
171). Menurut G.R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan sebagai 
proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang 
dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu 
melakukan perbaikan-perbaikan, pelaksanaan sesuai dengan rencana 
atau selaras dengan standar (Purwanto, 2006: 67).Tujuan utama dari 
pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi 
kenyataan. Oleh karenanya agar sistem pengawasan itu benar-benar 
efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem 
pengawasan setidak-tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan 
adanya penyimpangan-penyimpangan dari rencana (Manullang, 1982: 
174).Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi 
kriteria tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya 
1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2) tepat waktu, 3) dengan 
biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan 5) dapat diterima oleh yang 
bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteriakriteria tersebut semakin 
efektif sistem pengawasan (Handoko, 1999: 373). 
      Pengawasan merupakan kegiatan untuk mengamati dan 
mengukur segala kegiatan operasi dan pencapaian hasil dengan 
membandingkan standar yang terlihat dalam rencana sebelumnya. 
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Fungsi pengawasan menjamin segala kegiatan berjalan sesuai dengan 
kebijaksanaan, strategi, rencana, keputusan dalam program kerja yang 
telah dianalisis, dirumuskan serta ditetapkan sebelumnya. 
c. Sarana Prasarana 
1. Pengertian sarana prasarana 
Sebagaimana yang telah di bahas di atas, bahwa sarana dan 
prasaran dalam pendidikan menempati posisi sentral dalam sistem 
pembelajaran, kalangan optimis mengatakan bahwa dengan adanya 
sarana dan prasarana yang cukup memadai maka proses 
pembelajaran semakin efektif dan efesien. Oleh karena itu sudah 
seharusnya bagi lembaga pendidikan baik yang notabene sekolah 
harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana pendidikan yang 
representatif. Sarana dan prasaran pendidikan yang dimaksud itu 
mememiliki cakupan yang universal dan semuanya itu dapat di 
petakan menjadi dua kompnen yaitu aspek material dan non-
material yaitu “Tenaga edukatif, media pembelajaran (Lab 
Komputer, jaringan internet, Laboratorium, bagunan yang layak, 
Halaman sekolah, keuangan, dan lain-lain).  
Dalam proses pengadaan sarana dan prasarana di lingkungan 
lembaga pendidikan memiliki keterkaitan dengan manajemen 
sebagai sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri, dimana ilmu 
manajemen hubungan-nya dengan pengadaan saran prasarana 
pendidikanm maka sebagai langkah pertama dalam pengadaan 
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sarana prasarana adalah sebagai berikut “perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan 
pengawasan (controlling)”. 
Adanya sarana dan prasarana dalam pendidikan merupakan 
sebuah indikasi dari peningkatan mutu pendidikan saat sekarang, 
tanpa didukung oleh saran dan prasarana yang memadai maka 
pendidikan akan jauh ketinggalan dengan perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan. Sehingga sarana tersebut menjadi 
suatu kajian yang subtansial dalam tulisan ini. 
Pelaksanaan manajemen sarana dan prasaran dalam 
pendidikan adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan 
kegiatan-kegiatan program yang akan dilakukan bagi masa 
mendatang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Anderson dan 
Bowman (1964: 9) mengatakan “ perencanaan adalah proses 
mempersiapkan seperangkat putusan bagi masa mendatang” adanya 
perencanaan akan melahirkan suatu keputusan dalam sistem kinerja 
dan merupakan suatu kebutuhan dalam semua elemen organisasi / 
instsnsi lembaga pendidikan. Dalam perencanaan juga berkaitan 
dengan kepentingan yang ada dalam suatu organisasi oleh karena itu 
perencanaan berururusan dengan “1. Penetapatn tujuan dalam suatu 
organisasi, 2. hambatan-hambatan yang mebnajdi kendala 2. 
pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan” (Oteng Sutiana, 1983: 162). 
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Perencanaan dalam semua tingkatan organisasi/institusi 
pendidikan bersifat “jangka pendek, jangka sedang, jangka 
panjang”. Bahkan rencana juga bisa dibedakan menurut frekuensi 
pemakaian dan kebutuhan-nya. Pada umumnya rencana juga bersifat 
“tetap dan sekali kali”  
Pada level rencana tetap, dimana suatu rencana telah menjadi 
suatu kebijakan dan keputusan yang telah disepakati sesuai dengan 
tujuan yang di inginkan, sedangkan rencana sekali-kali adalah 
rencana yang di tetapkan untuk memfokuskan pada suatu tujuan 
yang lebih sepesifik (Oteng Sutiana, 1983: 162). 
Dengan demikian prosedur perencanaan perlengkapan 
sekolah/madrasah adalah sebagai sustu proses pemikiran dan 
penetapan program pengadaan fasilitas yang ada di lingkungan 
pendidikan, baik yang berbentuk sarana mupun prasarana sehingga 
tujan dari pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efesien.  
Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan merupakan 
suatu tuntutan bagi lembaga tersebut, hal ini didasarkan pada 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana sekolah harus 
mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan efesien, untuk 
itu harus memberikan strategi yang baiak. Sarana prasarana adalah 
sesuatu yang berkenaan dengan media / alat baik yang bersifat 
material maupun non material yang didesain dan di analisis, 
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formulasikan, evalussi dan di implementasikan terhadap pelaksanan 
manajemen sarana dan prasarana. 
d. Peningkatan    
1. Pengertian peningkatan 
Dalam suatu pembelajaran tentu memiliki tujuan yaitu agar 
materi yang disampaikan bisa dimengerti, difahami dan 
dilaksanakan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Upaya 
yang dilakukan dengan berbagai cara supaya siswa dapat melakukan 
kegiatan sehingga akan mengalami perubahan menjadi lebih baik. 
Menurut Adi.(2001),dalam kamus bahasanya istilah peningkatan 
berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang 
tersususun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu susunan 
yang ideal, sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. 
Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan 
sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah 
yang lebih baik lagi daripada sebelumya. Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh pembelajar (guru)untuk membantu pelajar (siswa) 
dalam meningkatkan proses pembelajaran sehingga dapat lebih 
mudah mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila 
adanya suatu perubahan dalam proses pembelajaran, hasil 
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pembelajaran dankwalitas pembelajaran mengalamiperubahan 
secara berkwalitas. 
e. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian mutu pendidikan 
Pengertian mutu dalam konteks pendidikan mengacu pada 
pendidikan untuk menjamin kualitas input,proses, 
produk/output dan Outcome sekolah sehingga dapat 
meningkatkan akuntabilitas sekolah. Input pendidikan 
dinyatakan bermutu jika siap diproses.Proses pendidikan yang 
bermutu apabila mampu menerapkan PAKEM yang efektif. 
Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dan non 
akademik peserta didik tinggi. Outcome dinyatakan bermutu 
apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar atau 
sesuai, dan semua pihak mengakui kehebatan lulusan dan 
merasa puas dengan kompetensi yang dimiliki oleh lulusan. 
Arti dasar dari kata kualitas menurut Dahlan Al-Barry dalam 
Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah “kualitet”: “mutu, 
baik buruknya barang”. Seperti halnya yang dikutip oleh 
Quraish Shihab yang mengartikan kualitas sebagai tingkat baik 
buruk sesuatu atau mutu sesuatu. 
  Sedangkan kalau diperhatikan secara etimologi, mutu atau 
kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatan menuju suatu 
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perbaikan atau kemapanan. Sebab kualitas mengandung makna 
bobot atau tinggi rendahnya sesuatu. Jadi dalam hal ini kualitas 
pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga, sampai 
dimana pendidikan di lembaga tersebut telah mencapai suatu 
keberhasilan. Menurut Supranta kualitas adalah sebuah kata yang 
bagi penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan 
baik. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Guets dan Davis 
dalam bukunya Tjiptono menyatakan kualitas merupakan suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 
Kualitas pendidikan menurut Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar 
merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam 
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 
kemampuan belajar seoptimal mungkin. 
  Di dalam konteks pendidikan, pengertian kualitas atau mutu 
dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. 
Dari konteks “proses” pendidikan yang berkualitas terlibat berbagai 
input (seperti bahan ajar: kognitif, afektif dan, psikomotorik), 
metodologi (yang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru), 
sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan 
sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. 
Dengan adanya manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi 
mensingkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua 
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komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar, baik antara 
guru, siswa dan sarana pendukung di kelas atau di luar kelas, baik 
dalam konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam 
lingkungan substansi yang akademis maupun yang non akademis 
dalam suasana yang mendukung proses belajar pembelajaran.  
 Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi –
potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi 
nurani). Pendididkan juga berarti lembaga yang bertanggungjawab 
menetapkan cita – cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi 
pendidikan . Lembaga – lembaga ini meliputi keluarga, sekolah dan 
masyarakat (Ihsan Fuad, 2005).  
Driyarkara mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya 
memanusiakan manusia muda. Pengangkatan manusia ke taraf insani 
itulah yang disebut mendidik. Menurut Rousseau Pendidikan adalah 
memberi kita perbekalan yang tidak ada pada masa anak-anak, akan 
tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa (Ahmadi Abu, 
2003).  
Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, 
mengandung banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. Sebagai 
proses transformasi budaya, pendidikan diartikan sebagai kegiatan 
pewarisan budaya dari generasi satu ke genari yang lain. Sebagai 
proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai suatu 
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kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada terbentuknya 
kepribadian peserta didik (Tirtarahardja et al., 2005).  
f. Pelaksanaan Manajemen Sarana Prasarana  
Dari beberapa pengertian ditas dapat disimpulkan bahwa proses 
mengkordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara 
efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain, Sedangkan  ada pula 
manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 
suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
orang lain. Selanjutnya Sarana prasarana adalah sesuatu yang 
berkenaan dengan media / alat baik yang bersifat material maupun non 
material yang didesain dan di analisis, formulasikan, evalussi dan di 
implementasikan terhadap pelaksanan manajemen sarana dan 
prasarana. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini ada bebrapa penelitian terdahulu yang dipandang 
ada relevansinya pada penelitian yang akan peneliti laksanakan. Adapun 
beberapa hasil studi penelitian, karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini antara lain :  
1. Penelitian oleh Giyanto (UMS-2011), dalam Tesis nya yang berjudul  
“Pengelolaan Sarana Dan Prasarana (Studi Kasus di SMP Negeri 2 
Matesih)“ Kesimpulan : Pengadaan sarana dan prasarana menjadi prioritas 
sekolah, kegiatan penyusunan draf yang memuat sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan sekolah untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 
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pembelajaran baik yang berupa barang habis pakai maupun barang 
permanen. Pengadaan saran dan prasarana. Mendukung visi dan misi 
sekolah. Perawatan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Matesih 
dilakukan secara rutin untuk menghemat anggaran sekolah,serta ada 
kesadaran bahwa perawatan sarana dan prasarana sekolah menjadi tanggung 
jawab bersama seluruh warga sekolah. SMP Negeri 2 Matesih telah 
memiliki kesadaran akan pentingnya tertib administrasi. 
Penginventarisasian sarana dan prasarana sekolah menggunakan pencatatan 
secara elektronik dan tradisional. Keadaan 14 asset/inventaris sarana dan 
prasarana sekolah selalu kepada kepala sekolah setiap bulan dilaporkan. 
2. Siti Nurubay (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: 2008), dalam penelitiannya 
yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP Dua Mei Ciputat Tahun 2008“ 
menyimpulkan : Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan data-data 
yang dihimpun, ditabulasikan dan diinterpretasikan sebagai berikut:  
 Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan guru 
cukup berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa SMP Dua Mei Ciputat, 
misalnya alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran, sehingga 
kemungkinan juga dapat berpengaruh dengan hasil belajar siswa, namun 
terdapat sebagian guru kurang dapat mengoperasionalkan alat pembelajaran 
dengan baik. Selain itu, terdapat salah satu prasarana pandidikan yang telah 
tersedia belum dapat dimanfaatkan atau digunakan. Misalnya, terdapat 
prasarana pendidikan seperti perpustakaan yang belum dimanfaatkan atau 
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dipergunakan, 12 dikarenakan belum ada petugas yang bersedia 
mengorganisir dan memanagemen perpustakaan tersebut, sehingga siswa 
tidak dapat memanfaatkan perpustakaan tersebut untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan dan tidak memudahkan siswa untuk mengerjakan sebagian 
tugas yang diberikan guru dengan baik, seperti tugas yang berkenaan 
dengan masalah artikel, makalah, resensi dan lain-lain. Berdasarkan hasil 
penelitian, pemanfaatan sarana dan prasarana yang dilakukan guru pada 
SMP Dua Mei Ciputat sudah cukup baik, namun alangkah baiknya guru 
lebih meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan atau 
memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah, karena kualitas dan 
kemampuan serta kreatifitas seorang guru dapat dilihat bagaimana dia dapat 
mengunakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana pendidikan yang 
telah tersedia dengan baik dan dapat memotivasi siswa lebih bersemangat 
dan bersungguh-sungguh dalam belajar dan mencapai prestasi dengan baik. 
  Berdasarkan hasil penelitian, sarana dan prasarana yang ada di SMP Dua 
Mei Ciputat sudah cukup memadai. Namun keadaan sarana dan prasarana 
SMP Dua Mei Ciputat kurang baik, misalnya, ruang kepala sekolah dan 
guru-guru yang fasilitas dan ukurannya kurang memenuhi syarat, sehingga 
keadaan ruangan kurang begitu nyaman, alangkah baiknya ruangan tersebut 
diperluas agar terasa nyaman serta ruangan tata usaha yang terpisah dari 
gedung SMP Dua Mei dan masih satu gedung dengan tata usaha SMA dan 
SMK, alangkah baiknya pihak kepala sekolah SMP Dua Mei membuatkan 
ruangan khususnya untuk bidang tata usaha agar lebih fokus dan nyaman 
53 
 
 
 
dalam melaksanakan segala tugas-tugas yang berkenaan dengan sekolah 
SMP Dua Mei Ciputat. 
3. Penelitian oleh Ayu Wulandari, ( UMS : 2014 ) judul penelitian                                                                       
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan 
Kualitas Belajar PAI Siswa di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
Gumapang Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014. Disimpulkan : Kegiatan 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Gumpang Kartasura tahun ajaran 2013/2014 meliputi perencanaan, 
pengadaan, inventarisasi, pendistribusian, pemakaian, pemeliharaan, 
penghapusan serta pengawasaan. Faktor-faktor pendukung Manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
Gumpang Kartasura Hasil peningkatan kualitas belajar PAI di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar tahun ajaran 2013/2014 melalui proses 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut : Hasil nilai 
harian mata pelajaran Agama Islam tahun ajaran 2013/2014 mengalami 
peningkatan dan hasil perlombaan bidang keagamaan yang dimenangkan 
pada tahun ajaran 2013/2014 cukup membanggakan meliputi: Lomba 
kaligrafi, lomba adzan, lomba Tahfidz Surat Pendek 
4. Ferli Ummul Muflihah, ( UIN SUKA : 2013 ) judul penelitian : Manajemen 
Sarana Prasarana dalam Meningkatkan proses Pembelajaran di MTsN 
Sleman KabupatenSleman di Maguwoharjo Yogyakarta, Kesimpulan :  
Hasil penelitian ini menggambarkan proses pengelolaan sarana dan 
prasarana serta usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan proses 
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pembelajaran. Adapun hasil penelitian tersebut bahwa pengelolaan sarana 
dan prasarana di MTsN Sleman sudah sesuai dengan teknik pengelolaannya, 
yang meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan 
pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan. 1) usaha yang dilakukan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran yaitu, guru bertambah rajin, siswa 
lebih disiplin, situasi kelas mendukung dan evaluasi meningkat. 2) sarana 
dan prasarana di MTsN Sleman yang berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran adalah; ruang belajar, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 
ruang bimbingan dan konseling, serta mushola. Pada dasarnya semua sarana 
dan prasarana yang ada di madrasah memberikan pengaruh terhadap proses 
pembelajaran, namun kelengkapannya yang belum memenuhi standar 
sarana dan prasarana yang menentukan pengaruh tersebut. Diantara usaha-
usaha yang dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajaran, 
kelengkapan sarana dan prasaranalah yang menunjang usaha tersebut. 
Kelengkapan sarana dan prasarana mampu menjadikan guru lebih rajin, 
siswa lebih disiplin, lingkungan sekitar yang mendukung dan evaluasi akan 
lebih meningkat.  
5. Penelitian oleh SUKAT, (IAIN Surakarta : 2016 ), Judul Penelitian : 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah /Madrasah (MBS/M) Dalam 
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di MIN Hadiluwih Kabupaten Sragen 
Tahun Ajaran 2013/2014. Kesimpulan :Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa implementasi Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah 
di MIN Hadiluwih dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 
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berpedoman pada PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikanpada BAB II pasal 2 ayat (1) mengenai 8 standar pendidikan. 
Berdasarkan Hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MIN Hadiluwih 
Sumberlawang tahun ajaran 2013/2014 mencakup komponen- komponen , 
yaitu: Standar Isi ,Standar Proses ,Standar Kompetensi Lulusan, 
StandarPendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana 
,Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan ,Standar Penilaian. (2) Proses 
penyusunan programsekolah dalam konteks MBS di MIN Hadiluwih 
Sumberlawang mengedepankan adanya komunikasi terbuka dan 
pengambilan keputusan bersama dalam memutuskan suatu kebijakan 
sekolah. (3) Implementasi Manjemen Berbasis Sekolah di MIN Hadiluwih 
Sumberlawang terbukti memberikan pengaruh terhadap peningkatan mutu 
pendidikan, hal tersebut dapat dilihat dari input, proses, dan output serta 
prestasinya.  
 Pada penelitian ini lebih fokus membahas tentang pelaksanaan 
manajemen sarana prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di SD 
Muhammadiyah Al Bayiin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hal ini karena penelitian ini merupakan suatu peristiwa 
yang betul-betul sedang berlangsung di lapangan, di mana penulis melakukan 
penelitian, sehingga tidak mungkin peneliti akan mempengaruhi data yang 
sudah dikumpulkan. Demikian juga dalam meneliti permasalahan yang terjadi 
di lapangan, dikarenakan sangat beragam, komplek serta dinamis, maka  data 
tersebut tidak mungkin untuk diperoleh atau dikumpulkan dan diolah dengan 
metode penelitian kuantitatif.  
 Dalam mengumpulkan data, dideskripsikan  kegiatan atau perilaku dari 
subyek yang diteliti, baik dari pendapat ataupun aspek-aspek lainnya, yang ada 
hubungannya dengan penelitian, yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan  
observasi, wawancara, dokumentasi, yang selanjutnya data tersebut diolah, 
diklasifikasi, dianalisis yang akhirnya dilaporkan sesuai dengan hasil penelitian 
sebagimana adanya yang terjadi di lapangan. 
   Dalam pendekatan kualitatif, Riyanto, (2003:51) menyatakan bahwa ” 
Pendekatan kualitatif memunyai asumsi bahwa pemahaman tingkah laku 
manusia itu tidak diperoleh hanya dari surface behavior, tetapi lebih penting 
dari itu adalah, inner perspectif of human behavior, sebab dari sini akan 
diperoleh gambaran yang utuh tentang manusia dan dunianya” Selain itu 
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Riyanto (2003:54) menyatakan bahwa ” di dalam penelitian kualitatif, yang 
membedakan dengan paradigma penelitian lain adalah: adanya fokus terhadap 
makna-makna sosial dan penekanan bahwa makna-makna sosial tersebut hanya 
dapat dipahami dalam konteks interaksi antar individu. 
   Fokus dari penelitian ini adalah upaya mendeskripsikan dan 
menganalisis secara mendalam tentang Pelaksanaan manajemen sarana 
prasarana sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah  
Al Bayiin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Peneliti berharap, penelitian ini 
bisa menjadi masukan yang berarti bagi sekolah yang bersangkutan dalam 
rangka meningkatkan kualitas sekolah baik kualitas lulusan maupun kualitas 
sekolah secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya peneliti datang langsung ke 
lapangan, dengan melakukan pengamatan, pembicaraan baik secara formal 
maupun informal, serta study dokumentasi,  untuk mengumpulkan data dan 
informasi dari sumber data,  tanpa   melakukan intervensi apalagi perubahan. 
B. Latar Setting Penelitian 
1.Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Al Bayiin Kecamatan 
Pedan   Kabupaten Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan 3 bulan terhitung bulan  April - Juni 2017.  
C. Subyek dan Informasi penelitian 
Subyek  penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di SD 
Muhammadiyah Al Bayiin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Adapun 
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informan dalam penelitian ini adalah Guru, wakil kepala bidang kurikulum, 
komite sekolah dan pengawas Sekolah. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan  (Moloeng, 2012: 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber data 
dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, ucapan-ucapan hasil 
wawancara, dokumen dan interaksi guru-guru beserta para peserta didik di SD 
Muhammadiyah Al Bayiin Pedan Klaten. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini yang digunakan 
pada dasarnya ada empat macam, yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi. 
1. Observasi 
Teknik observasi sering diartikan sebagai suatu kegiatan aktiva yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.  Di dalam 
pengertian psikologik observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera (Arikunto, 2002 
: 133). Teknik observasi (pengamatan) ini digunakan untuk mengamati secara 
langsung tentang perilaku personel sekolah terutama kapala sekolah dan guru-
guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
 
 
 
2. Interview/Wawancara 
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Metode interview ialah ”alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula” (Margono, 2004:165). Metode ini digunakan untuk mewawancarai : 
a. Kepala Sekolah, untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah dan 
latar belakang sekolah yang dipimpinnya, visi dan misi, kurikulum yang 
digunakan, kerja sama sekolah dengan komite, kompetensi guru-
gurunya, hambatan-hambatan dalam melaksanakan manajemennya 
sehingga dapat mencapai prestasi yang maksimal.  
b. Komite sekolah, untuk mendapatkan informasi mengenai karakteristik 
pendidikan guru, untuk mendapatkan informasi mengenai kompetensi 
dan kinerja guru-guru serta prestasi yang diraih oleh sekolah. 
c. Guru, untuk mengetahui sejauhmana pengembangan kompetensinya, 
keterlibatan dalam merencanakan dan melaksanakan visi, misi sekolah, 
kurikulum yang digunakan, perencanaan pembelajaran, kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengajaran serta hal-hal yang 
dilakukan sekolah sebagai peningkatan mutu dan profesionalisme guru 
d. Siswa, untuk mengetahui sejauhmana kompetensi yang telah dimiliki 
gurunya diterapkan dalam pembelajaran, untuk mengetahui prestasi 
yang telah dicapai sekolah, dan kesiapan guru-gurunya dalam 
menjalankan kurikulum sekolah. 
 
3. Dokumentasi 
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Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda dan sebagainya ( Arikunto, 2002 : 206 ). Metode ini 
digunakan untuk melihat situasi dan kondisi lainnya yang terkait dengan data-
data tertulis tentang  karakteristik fisik sekolah di SD Muhammdiyah Al Bayiin 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
E. Pemeriksaan Keabsahan  Data  
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus diuji keabsahannya 
untuk memperoleh temuan yang akurat. Untuk memeriksa keabsahan data 
penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu 
(Moleong, 2007:331). Untuk memeriksa keabsahan data peneliti menggunakan 
teknik trianggulasi metode, trianggulasi sumber dan trianggulasi teori. 
1. Trianggulasi metode dilakukan dengan menguji keabasahan data hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, guru, wakasek, siswa dan komite 
sekolah dibandingkan dengan hasil pengamatan di sekolah, dokumen-
dokumen yang dikumpulkan selama penelitian, dan  dengan dokumentasi 
yang dikumpulkan. 
2. Trianggulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru-guru atau wakil kepala sekolah atau informan lainnya. 
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3. Trianggulasi teori untuk mengetahui apakah ada keparalelan antara hasil 
penelitian yang dilakukan dengan teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian 
F. Analisis Data  
Pada Tahapan dalam analisis data menurut  Miles dan Huberman dalam 
Sutopo (2002:91) menjelaskan bahwa dalam proses analisis data kualitatif 
terdapat tiga kegiatan utama yang saling berkaitan dan terjadi secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 
Komponen-komponen Analisis data 
( Model interaktif Miles dan Huberman, 1994 : 12 ) 
Untuk lebih jelasnya, penulis uraikan sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data juga dimaksudkan 
Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Model interaktif Miles dan Huberman 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisir data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
    2.  Penyajian data 
Sementara itu, penyajian data merupakan bagian dari analisis dengan 
maksud agar data atau informasi yang telah terkumpul dapat tersusun dalam 
bentuk yang  padu. Dalam penelitian ini data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data tersebut 
diupayakan sesistematis mungkin agar mudah difahami interaksi antar 
bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain. Dengan 
bentuk yang padu akan lebih memungkinkan bagi peneliti untuk menarik 
kesimpulan. 
 3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
Penarikan kesimpulan tersebut berdasarkan fenomena pada pola-pola 
hubungan antar fenomena. Jika belum diketemukan atau belum jelas 
hubungan yang terjadi antar fenomena, maka peneliti akan kembali ke 
lapangan mengadakan klarifikasi melalui verifikasi data.  
4. Teknik analisis data 
Teknis analisis data adalah analisis data tertata dalam situs (Miles, 
Huberman, 1997: 137-155). Metode-metode dalam analisis ini guna 
menarik dan memverifikasi kesimpulan tentang situs tunggal, yaitu suatu 
fenomena dalam konteks terbatas yang membentuk satu “kajian kasus,” 
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apakah itu kasus seorang individu dalam suatu latar, satuan kelompok, 
satuan yang lebih luas seperti departemen, organisasi, atau komunitas. 
Teknik analisis ini adalah membangun sajian dengan mengembangkan 
format untuk menyajikan data kualitatif, menganalisis dan mengambil 
kesimpulan.  
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    BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
       Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
merupakan salah satu amal usaha milik Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Pedan, yang terletak di Desa 
Tambakboyo, Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten No. Telp. ( 0272 )  
897247. N.I.S. : 100320 dan N.S.S. : 102 03 10 14 032. Surat 
Keputusan /SK : Nomor : 421.1/1073/13/2008, Status  Sekolah : 
Swasta, yang berada di daerah perkotaan, kegiatan belajar dilaksanakan 
di pagi hari, berdiri pada tahun 2007, Bangunan Sekolah milik sendiri, 
luas bangunan  L : 14.90    P : 23.40, jarak Ke Pusat Kecamatan +/-0.3 
KM. 
a. Letak Geografis 
 Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
berada di lingkungan perkotaan yang agak pinggir, mempunyai dua 
kampus, kampus satu berada Dk. Ngemplak, Ds. Tambakboyo, Kec. 
Pedan, 100 m dari jalan raya utama, kampus dua berada di Dk. Banaran, 
ds. Tambakboyo, Kec. Pedan, berada ditengah pedesaan juga dekat 
dengan jalan raya meskipun bukan jalan raya utama. Sekolah Dasar 
Muhammadyah Al Bayyin mudah dijangkau Dari berbagai arah, 
dengan berbagai alat transportasi, termasuk kendaraan umum. 
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Masyarakat di lingkungan sekolah cukup responsif terhadap 
keberadaanya. Partisipasi para warga dalam menghidupkan sekolah 
begitu baik, pemahaman agama yang cukup baik sehingga banyak  
yang menempatkan sekolah sebagai pilihan utama. Dalam bidang 
pendidikan sudah terdapat lembaga pendidikan dari tingkat MI/SD  
hingga SMA/SMK.  Motivasi pendidikan pada umumnya cukup baik.  
b. Sejarah berdirinya 
 Berdirinya Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan, merupakan inisiatif dari Pemuda Muhammadiyah 
Kecamatan Pedan, yang ingin berperan dalam mencerdaskan 
mayarakat di lingkungan Kecamatan Pedan. Pada tahun 2006. Pemuda 
Muhammadiyah Kecamatan Pedan mengadakan rapat serta membuat 
perencanaan bagaimana proses pendirian Sekolah Dasar. Konsep dasar 
yang disusun oleh Pemuda Muhammdiyah yang disodorkan kepada 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah mendapat penolakan, dengan 
alasan Sekolah Dasar yang didirikan berafiliasi ke partai tertentu, 
namun dengan kegigihan dari Pemuda Muhammadiyah dalam 
meyakinkan Pimpinan Cabang Muhammadiyah, maka akhirnya 
berdirilah Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin pada tahun 2007. 
c. Keadaan fisik sekolah 
1). Tanah 
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  Tanah Sekolah sepenuhnya milik yayasan. Luas areal 
seluruhnya 370 m2. Lingkungan Sekolah sudah ada  pagar 
pembatas. 
Keadaan Tanah Sekolah  
Status Milik Persyarikatan 
Luas Tanah 370 m2 
Luas Bangunan  348,66    m2 
2). Gedung Sekolah 
      Bangunan Sekolah dalam kondisi baik. Jumlah ruang kelas untuk 
menunjang kegiatan belajar sudah cukup meskipun belum memadai. 
Keadaan Gedung Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan 
Luas Bangunan :   348,66 m2 
Ruang Kepala Sekolah :   1    Baik 
Ruang TU :   1    Baik 
Ruang tamu :   1    Baik 
Ruang Guru :   1    Baik 
Ruang Kelas :   19  Baik 
Ruang Lab. IPA :   1    Cukup baik 
Ruang Multimedia :   1    Baik 
Ruang Perpustakaan :   1    Baik 
Aula :   1    Baik 
Masjid :    -    
Ruang Osis :    -    
Ruang Lab.Komputer :   1    Baik 
Gudang :    -    
Ruang BK/BP :   1    Baik 
Kamar mandi/WC :   4    Baik 
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d. Personil Sekolah Dasar Muhammdiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
Kepala Sekolah : Muh. Wagimin, S.Pd 
Wali Kelas : 
I A  : Dewi Aminah, S.E 
I B  : Nur Iqomah Fahriani, S.I.P 
II A : Asrifah Mukhoiromah, S.P 
II B : Septiani Eka Nugraheni, S.Pd 
III A : Asih Budi Astiti, S.Psi 
III B  : Septi Tri Rahmawati, S.Pd 
IV A  : Wangsit Susanto, S.P 
IV B  : Sri Sunarwono, S.ThI 
V A  : Dyah Irmawati, S.Pd 
V B  : Ainur Rofi’ah, S.Psi 
VI  : Sulaiman, S.Pd 
Guru PAI   : Muchlis Yusdianto, S.Ag 
      Aris Rosidi, S.Ag 
      Chandrasari Rahmawati, S.PdI 
Guru Penjasorkes  : Purwadi, BA 
       Wahyu Nugroho, S.Pd 
Guru Mulok   : Dwi Indah Inayati, S.H.I 
      Ali Shodiqin, S.Ag 
      Nurul Rahmawati, S.Pd SD 
Tenaga Kependidikan : Fatimah 
      Siti Fatimah  
Dari sejumlah guru 22 personil berstatus guru NON PNS hanya. 
e. Keadaan peserta didik 
      Peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin pada tahun 
pelajaran 2016/2017 seluruhnya berjumlah  320 siswa. Jumlah peserta 
didik ada 11 rombel. Peserta didik di kelas I ada sebanyak tiga rombel, 
Kelas II dua rombongan belajar. Kelas III sebanyak tiga rombongan 
belajar,  kelas IV sebanyak dua rombongan belajar, kelas V sebanyak dua 
rombongan belajar, kelas VI sebanyak dua rombongan belajar. Rata-rata 
perkelas ada 25 siswa. 
Jumlah Peserta Didik Tahun 2016/2017 
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Kelas 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
I 24 26 50 
II 19 31 50 
III 31 32 63 
IV 29 21 50 
V 25 28 53 
VI 33 27 60 
 
f. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1. Visi  Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Pedan 
Potensi Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Pedan baik dari 
segi input/ peserta didik baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan, lingkungan sekolah,  peran serta masyarakat, dan out come/ 
keberhasilan  lulusan  Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Pedan 
serta masyarakat sekitar sekolah yang religius, serta melalui komunikasi 
dan koordinasi yang intensif antar sekolah dengan warga sekolah maupun 
dengan stakeholder, maka tertuanglah visi sekolah Dasar Muhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten   adalah “Terbentuknya 
siswa yang berakhlak mulia, tekun beribadah, terdepan dalam prestasi, 
menuju mardhatillah sejati.”  
2. Misi Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan. 
Misi sangat penting dalam memberikan arah dan batasan-batasan 
dalam proses pencapain tujuan. Mengacu pada visi di atas, maka misi yang 
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akan dilakukan Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin dilaksanakan 
adalah sebagai berikut : 
a. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan yang mengacu pada Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul 
b. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik maupun non akademik 
c. Meningkatkan profesionalitas dan kualitas tenaga kependidikan yang 
sesuai dengan perkembangan pendidikan 
d. Terselenggaranya pelaksanaan sekolah yabg efektiv, efisien, 
transparan dan akuntabel 
e. Mewujudkan sekolah dasar menjadi kebanggaan serta bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakat.  
Untuk mewujudkan visi misi tersebut ditempuh dengan beberapa 
strategi sebagai berikut : 
1. Mendidik dan membiasakan anak dalam kehidupan yang agamis, 
serta mencitakan lingkungan yang kondusif bagi kehidupan agamis 
2. Melakukan sosialisasi dan penjaringan anak berkebutuhan khusus. 
3. Memberikan terap anak yangberkebutuhan khusus sesuai dengan 
kebutuhannya. 
4. Menyediakan fasilitas yang mendukung pengembangan ilmu 
pengetahuan tekhnologi da ketrampilan. 
( Dokumentasi SD Muhammadiyah Al Bayyin Kec. Pedan ) 
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3. Tujuan  
Tujuan SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan yang ingin 
dicapai adalah : 
1. Membentuk siswa yang beriman ddan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Mahaesa. 
2. Membentuk siswa yang memiliki aklhak mulia dan berbudi pekerti 
yang luhur. 
3. Membentuk siswa yang memiliki ilmu penngetahuan, tekhnologi 
dan seni. 
4. Membentuk siswa yang memiliki life skill sebagai bekal hidup di 
masyarakat. 
5. Memberikan terapi atas hambatan yang dimiliki para siswa. 
6. Membentuk siswa yang krreatif dan mandiri. 
 
 
 
 
4. Struktur Organisasi 
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Sesuai struktur organisasi SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan yang terpampang di atas dapat diketahui tugas pokok dan fungsi 
masing-masing jabatan sebagai berikut : 
1. Yayasan Muhammadiyah/ Majlis Dikdasmen 
Fungsi Majelis tingkat pusat sampai dengan tingkat cabang 
berfungsi sebagai penyelenggara amal usaha, program, dan kegiatan bidang 
pendidikan dasar dan menengah sesuai kebijakan Persyarikatan, meliputi:   
a.  Pembinaan ideologi Muhammadiyah di sekolah.  
b. Perencanaan, pengorganisasian, pembimbingan, pengkoordinasian, dan 
pengawasan atas  pengelolaan amal usaha, program, dan kegiatan.  
c.   Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga profesional. 
d.  Pengembangan kualitas dan kuantitas amal usaha.  
e.   Penelitian dan pengembangan bidang pendidikan dasar dan menengah. 
f. Penyampaian masukan kepada Pimpinan Persyarikatan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penetapan kebijakan bidang pendidikan dasar dan 
menengah.  
Tugas Majelis tingkat pusat sampai dengan cabang bertugas 
menyelenggarakan amal usaha, program, dan kegiatan bidang 
pendidikan dasar dan menengah sesuai kebijakan Persyarikatan, 
meliputi:  
a. Pembinaan ideologi Muhammadiyah di sekolah.  
b. Perencanaan, pengorganisasian, pembimbingan, pengkoordinasian, dan 
pengawasan atas pengelolaan amal usaha, program, dan kegiatan. 
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     Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga profesional 
2. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah berfungsi sebagai edukator, manager, administrator, 
dan supervisor. 
a. Kepala Sekolah selaku edukator bertugas melaksanakan proses pengajaran 
yang efektif dan efisien. 
b. Kepala sekolah selaku manajer di sekolah bertugas : menyusun 
perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan 
pengawasan, menentukan kebijakan, mengadakan rapat dan mengambil 
keputusan, mengatur proses KBM dan mengatur administrasi 
ketatausahaan, kesiswaan, ketenagaan, sarana prasrana, keuangan. 
c. Kepala sekolah sebagai administrator,  
Selaku administrator Kepala sekolah bertugas menyelenggarakan 
adminstrasi pendidikan berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengendalian, pengkoodinasian, pengawasan, evaluasi kurikulum, 
kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan, kantor, perpustakaan, laboratorium, 
sarpras, keuangan, khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, 
bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari 
faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran 
peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap 
tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah 
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seyogyanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya 
peningkatan kompetensi guru.  
d.    Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Sebagai supervisor kepala sekolah bertugas menyelenggarakan 
supervisi, untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan 
supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan 
dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, 
sudah sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan bimbingan dari 
kepala sekolah.  
3. Komite 
Keberadaan komite sekolah salah satu partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah. Oleh 
karena itu, pembentukannya harus memperhati pembagian peran sesuai 
posisi dan otonomi yang ada. Adapun peran yang dijalankan komite sekolah 
adalah sebagai berikut:  
1. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 
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2. Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, 
pemikiran, maupun tenaga dalam menyelenggarakan pendidikan di 
satuan pendidikan. 
3. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaran dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan. 
4. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan 
pendidikan. 
 Untuk menjalankan perannya itu, komite sekolah memiliki fungsi 
sebagai berikut: 
a. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
b. Melakukan kerjasama dengan masyarakat 
(perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah 
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
c. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai 
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. 
d. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan 
pendidikan mengenai: 
a. Kebijakan dan program pendidikan 
b. Rencana anggaran pendidikan dan belanja sekolah 
(RAPBS/RKAS) 
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c. Kriteria kinerja satuan pendidikan 
d. Kriteria tenaga kependidikan 
e. Kriteria fasilitas pendidikan, dan Hal-hal lain yang terkait dengan 
pendidikan. 
f. Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam 
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan. 
g. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
h. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan. 
4. Wali Kelas 
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam: 
1. Pengelolaan Kelas: 
a. Tugas Pokok meliputi: 
1. Mewakili orang tuadan kepala sekolah dalam lingkungan 
pendidikan 
2. Meningkatkan ketaqwaan terhadapTuhan Yang Maha Esa 
3. Membantu pengembangan keterampilan anak didik 
4. Membantu pengembangan kecerdasan anak didik 
5. Mempertinggi budi pekerti dan kepribadian anak didik 
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b. Keadaan Anak Didik 
1. Mengetahui jumlah anak didik 
2. Mengetahui jumlah anak didik putra (Pa) 
3. Mengetahui jumlah anak didik putri (Pi) 
4. Mengetahui nama-nama anak didik 
5. Mengetahui identitas lain dari anak didik 
6. Mengetahui kehadiran anak didik setiap hari 
7. Mengetahui masalah-masalah yang dihadapi anak didik (tentang 
pelajaran,  status sosial/ekonomi, dan lain-lain). 
c. Melakukan Penilaian 
1. Tingkah laku anak didik sehari-hari di sekolah 
2. Kerajinan, ketekunan, dan kesantunan 
3. Kepribadian/tatib 
4. Dan lain-lain 
d. Mengambil Tindakan Bila Dianggap Perlu 
1. Pemberitahuan , pembinaan, dan pengarahan 
2. Peringatan secara lisan 
3. Peringatan khusus yang terkait dengan BP/Kepala Sekolah 
e. LangkahTindaklanjut 
1. Memperhatikan buku nilai rapor anak didik 
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2. Memperhatikan keberhasilan/kenaikan anak didik 
3. Memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan anak didik 
4. Memperhatikan dan membina suasana kekeluargaan 
2.  Penyelenggaraan Administrasi Kelas meliputi: 
a. Denah tempat  duduk anak didik 
b. Papan absensi anak didik 
c. Daftar Pelajaran 
d. Daftar Piket 
e. Buku Absensi 
f. Buku Jurnal kelas 
g. Tata tertib kelas 
3. Penyusunan dan pembuatan statistic bulanan anak didik 
4. Pengisian Daftar Kelas 
5. Pembuatan catatan khusus tentang anak didik 
6. Pencatatan mutasi anak didik 
7. Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 
5.  Siswa. 
Pada dasarnya hal ini berkaitan dengan hak dan kewajiban 
peserta didik. Yang menjadi hak peserta didik adalah wajib 
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menerima pengajaran, bimbingan atau arahan, menghormati guru 
dan mematuhi peraturan tata tertib yang berlaku di sekolah, sebagai 
mana mestinya yang bermanfaat untuk menjadi siswa yang 
berakhlak mulia berbakti kepada orang tua, masyarakat, juga kepada 
nusa dan bangsa yang professional menjunjung tinggi nilai-nilai 
moral kebangsaan Indonisia. Mewujudkan sebuah ide pelatihan 
yang membudayakan sisiwa belajar hidup dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta lingkungannya 
baik di sekolah, masyarakat dan keluarga. Kinerja siswa wajib hadir 
dalam setiap mata pelajaran di kelas, siswa memiliki buku sumber 
utama dan tambahan, siswa mengikuti pelajaran dengan penuh 
kosentrasi dan kesungguhan dan menjawab setiap pelajaran yang 
ditanyakan guru, juga mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru.Siswa bekerjasama dalam segala bentuk kegitan dan tugas-
tugas belajar kelompok dan lainnya. 
6. Tata Usaha (TU ) 
Pada prinsipnya tata usaha merupakan ujung tomba 
terlaksananya kegiatan administrasi dan pendidikan di sekolah. Karena 
untuk menjalankan yang menyangkut manajemen sekolah atau 
pendidikan tidak terlepas dari kesiapan administrasinya yang dijalankan 
dan didekumentasikan oleh tata usaha yang bertanggung jawab penuh 
atas segala hal yang berkaitan dengan pendidikan, kepegawaian dan 
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siswa.Adapun bidang tugas Tata Usaha (TU) yang berdasarkan struktur 
sekolah sebagai berikut:  
1. Menata surat-menyurat.  
2. Mengelola administrasi pengajaran.  
3. Mengelola administrasi siswa.  
4. Menyusun laporan-laporan.  
5. Menata situasi sekolah.  
6. Mengelola registrasi material sekolah. 
Hal ini dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan fungsi dan 
jabatanya secara akuntabilitas dari segala sisi untuk memenuhi 
kelengkapan adminitrasi dan segala dokumentasi, sebagai inventaris 
baik bangunan dan barang yang ada pada sekolah yang diperlukan setiap 
saat oleh kepala sekolah, guru, siswa juga Komite Sekolah. Di tujukan 
kepada  staf tata usaha TU Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Peedan, yang berjumlah empat orang staf. 
2. Aspek Permasalahan Penelitian  
a. Pelaksanaan Manajemen Sarana Prasarana Dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten 
Klaten. 
Sarana prasrana pembelajaran merupakan segala peralatan dan 
media yang dipergunakan secara langsung dalam kegiatan 
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pembelajaran. Sarana prasrana pembelajaran sangat menentukan 
kondisi pembelajaran, karena dengan tersedianya sarana prasrana 
pembelajaran yang bervariasi dan inovatif maka akan menciptakan 
suasana belajar yang kondusif sehingga peningkatan mutu 
pendidikan akan tercapai. 
 Lembaga pendidikan harus mampu mengelola sarana pasarana 
pembelajaran dengan menerapkan konsep manajemen sarana prasrana 
mulai dari perencanaan, pengadaan, penginventarisan, penggunaan, 
penyimpanan hingga penghapusan sarana prasarana. Dengan 
menerapkan  pola manajemen yang tepat maka diharapkan sekolah 
akan mampu memiliki  sarana prasarana pembelajaran yang layak dari 
segi mutu, kuantitas maupun kualitasnya serta berdaya guna dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan.   
Penelitian pelaksanaan manajemen saran prasrana dalam 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten diperoleh dengan 
menggunakan observasi, instrumen pengumpulan data dengan 
wawancara dan dokumentasi. Ada beberapa aspek dalam penelitian 
pelaksanaan manajemen sarana prasarana. 
Instrumen penelitian ini untuk menggali informasi mengenai 
perencanaan sarana prasarana pendidikan, pengadaan sarana prasarana 
pendidikan, pemeliharaan sarana prasarana pendidikan, inventarisasi 
sarana prasarana Pendidikan, serta penghapusan sarana prasarana 
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pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten. Berikut ini penyajian data penelitian 
manajemen sarana prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Keamatan Pedan Kabupaten 
Klaten. 
1. Perencanaan ( Planing ) 
Rencana Kerja Sekolah (RKS) merupakan sebuah proses 
perencanaan atas semua hal yang harus dilakukan dengan baik dan teliti 
untuk mencapai tujuan pendidikan. RKS disusun sebagai pedoman 
kerja pengembangan sekolah, dan sebagai bahan acuan untuk 
mengidentifikasi serta mengajukan sumber daya yang diperlukan. 
Dalam penyusunan RKS mengacu pada Undang-Undang No. 25 Tahun 
2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembanguan Nasional. Peraturan 
Pemerintah No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan dan Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional  
2010 -2014. Diawali dengan menganalisis kebutuhan sekolah. Hal 
tersebut seperti dikutip dari petikan wawancara berikut dengan 
responden Kepala Sekolah  periode Tahun 2014 – 2017, Drs. H. 
Waluyo Raharjo : 
”Dalam perencanaan kebutuhan sekolah, langkah-langkah yang 
kami lakukan diawali dengan menyusun Rencana Kerja Sekolah 
(RKS). mendata kebutuhan sekolah. Kemudian membandingkan daftar 
kebutuhan tersebut dengan anggaran sekolah berdasarkan prioritas 
kebutuhannya, kemudian menetapkan rencana akhir yang berisi daftar 
kebutuhan sekolah.” 
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Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada empat 
langkah yang diambil dalam perencanaan sarana prasrana 
pembelajaran di sekolah ini, yaitu : (1) Menyusun Rencana Kerja 
Sekolah, (2) Mendata kebutuhan sekolah, (3) Membandingkan daftar 
kebutuhan tersebut dengan anggaran sekolah berdasarkan prioritas 
kebutuhannya, dan (4) Menetapkan rencana akhir yang  berisi daftar 
kebutuhan sekolah.  
Bapak Muh Wagimin, S.Pd, Kepala SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan periode 2017 – 2020 yang menjelaskan 
sebagai berikut :  
“Pengelolaan sumber daya manusia berbasis prestasi di sekolah kami 
diawali dari perencanaan, namun sebelum kearah itu perlu dibuat 
sebuah rencana kerja sekolah, baik SDM maupun sarana prasarana. 
Untuk SDM berupa guru, perencanaan yang kami lakukan meliputi 
penyusunan anggaran, tujuannya untuk mendapat gambaran 
mengenai kebutuhan guru, Serta perencanaan pengadaan sarana 
prasarana sekolah yang akan dibutuhkan dengan menginventarisasi 
kebutuhan saran prasarana dalam satu tahun.” (Wawancara dengan 
Bapak Muh Wagimin, S.Pd, Kepala SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan pada hari Sabtu, 20 Mei 2017).  
 
Hal tersebut juga dikemukakan oleh Bapak Wangsit Susanto, 
S.Pd Wakil Kepala SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan  
yang menjelaskan bahwa perencanaan SDM berupa guru diawali dari 
perencanaan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan tersebut 
meliputi penarikan atau rekrutmen tenaga pengajar yang dilakukan 
melalui empat tahapan. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Wangsit 
Susanto, S.Pd sebagai berikut :  
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“Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan meliputi pengadaan 
tenaga pendidik yang dilakukan dalam tahapan antara lain meliputi:  
1)   perekrutan personel, baik secara kualitas maupun kuantitas; 
2)   perekrutan personel untuk memenuhi kebutuhan sekolah;  
3) memutuskan personel yang memenuhi persyaratan kebutuhan 
sekolah; dan  
4) kegiatan memilih posisi personil, serta perencanaan dalam 
pengadaan, pemeliharaan, penghapusan sarana prasarana sekolah. 
Tahapan-tahap di atas dilakukan dengan melibatkan beberapa orang. 
Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik yang 
dibutuhkan dan sesuai juga dengan kualifikasi yang dimiliki calon 
tenaga pendidik, sehingga calon yang diterima mampu menunjang 
cita-cita Sekolah, seperti yang tercantum di dalam visi, misi dan 
tujuan sekolah serta menyediakan kebutuhan sarana prasarana 
sekolah. (Wawancara dengan Bapak Wangsit Susanto, S.Pd Wakil 
Kepala SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan pada hari 
Sabtu, 20 Mei 2017 
 
Disamping itu peneliti juga mewancarai Komite sekolah, 
Hardiyono sebagai berikut : 
“Sekolah membutuhkan sarana prasaran yang memadai dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, sehingga perlu direncanakan 
bersama untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana. Langkah yang 
harus ditempuh yaitu mendata kebutuhan sarana prasarana yang 
dibutuhkan sekolah, kemudian disampaikan dan dirapatkan bersama  
komite dan wali murid “ 
 
Peran Komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan 
(advisory agency) dalam proses pengelolaan sarana dan prasarana 
sekolah, komite sekolah sering memberikan usul dan masukan saat 
rapat perencanaan pengadaan sarana prasarana. Selain itu, juga 
memberikan usul-usul terkait cara yang akan dilakukan untuk 
mengadakan sarana dan prasarana di sekolah sampai pada proses 
penghapusan sarana dan prasarana. Berdasarkan hal tersebut kita 
dapat melihat bahwa peran komite sebagai pemberi pertimbangan 
sudah menjalankan tugasnya dengan baik 
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Perencanaan pengadaan sarana prasarana di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan merupakan langkah 
menetapkan kebutuhan sarana prasarana. Program yang akan 
dilaksanakan berdasarkan kondisi sarana prasarana yang dimiliki. 
Perencanaan sarana prasarana program melalui serangkaian tahapan 
yaitu rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta 
penetapan kebutuhan sarana prasarana pendidikan untuk pelaksanaan 
program. Hasil penelitian mengenai perencanaan sarana prasarana 
program di Sekolah Dasara Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan sebagai berikut : 
Langkah awal yang dilakukan dalam Perencanaan sarana 
prasrana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten adalah identifikasi kebutuhan sarana 
prasarana sekolah, menetapkan kebutuhan sarana prasarana yang 
akan dilaksanakan berdasarkan kondisi sarana prasarana yang 
dimiliki. Perencanaan sarana prasarana melalui serangkaian tahapan 
yaitu rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta 
penetapan kebutuhan sarana prasarana pendidikan untuk pelaksanaan 
program. Hasil penelitian mengenai perencanaan sarana prasarana 
program di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten. Rapat koordinasi sekolah di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten 
dilakukan pada awal semester untuk membahas program sekolah 
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serta kebutuhan sarana prasarana yang mendukung program sekolah. 
Rapat koordinasi sekolah dihadiri oleh Kepala sekolah, guru, dan staf 
tata usaha. Proses rapat koordinasi sekolah dipimpin oleh Kepala  
sekolah kemudian guru dan staf tata usaha saling memberi masukan 
untuk mencapai kesepakatan program serta kebutuhan sarana 
prasarana pendukung program. Hal tersebut berdasarkan hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah  ( Muh Wagimin, S.Pd pada 
tanggal 13 Mei 2017, yang menyatakan bahwa: 
 “diawal semester kita ada pertemuan sekolah koordinasi satu 
sekolah, itu kan kita punya program-program, Kepala sekolah 
memaparkan programnya, lalu nanti teman-teman guru dan karyawan 
ada yang memberi komentar termasuk sekaligus mengungkapkan 
kebutuhan apa yang diperlukan. Seperti misalnya tahun ini yang kita 
merencanakan pengadaan ruang kelas baru, komputer, LCD 
perkelas.”  
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Wakil 
Kepala sekolah bagian Kurikulum ( Wangsit Susanto, S.Pd ) tanggal 
13 Mei 2017, yang menyatakan bahwa  
“jadi ada rapat koordinasi sekolah membahas perencanaan kebutuhan 
sekolah, ini kemungkinan kita hanya apa yang sesuai kebutuhan, jadi 
kita punya program apa terus kemudian kebutuhan apa itu kita 
lengkapi”.  
 
Kemudian hasil wawancara dengan Aris Rosidi, S.Ag pada tanggal 
17 Mei 2017  menyatakan  bahwa : 
“setiap awal semester kita melakukan pertemuan koordinasi sekolah 
nanti menetapkan program kemudian teman-teman guru dan 
karyawan memberi masukan sekaligus mengungkapkan kebutuhan 
sekolah”.  
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Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa rapat 
perencanaan dan koordinasi sekolah di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten 
dilaksanakan diawal semester yang dihadiri oleh Kepala sekolah, 
guru, dan staf tata usaha untuk membahas program serta kebutuhan 
sekolah. 
Dalam menetapan program sekolah di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten 
dilakukan pada saat rapat koordinasi sekolah diawal semester. 
Penetapan program sekolah merupakan kesepakatan seluruh peserta 
rapat untuk program yang akan dilaksanakan dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Proses penetapan 
program sekolah yaitu program sekolah disampaikan oleh Kepala 
Sekolah agar diberi masukan oleh guru, staf tata usaha sehingga 
diperoleh kesepakatan. Program sekolah cenderung merupakan 
pemberitahuan pihak yayasan mengenai program sekolah yang akan 
dilaksanakan sehingga usulan ide program yang berangkat dari 
sekolah sendiri. Program terbaru Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten yaitu penambahan 
ruang kelas baru dua lantai, pengadaan komputer, LCD dll.  
Penetapan kebutuhan sarana dan prasarana Program di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten 
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merupakan langkah menentukan kebutuhan sarana prasarana yang 
mendukung berjalannya program sekolah yang telah disepakati.  
Penetapan kebutuhan sarana prasarana program dilakukan pada saat 
rapat koordinasi sekolah diawal semester. Proses penetapan 
kebutuhan sarana prasarana program berdasarkan masukan dari guru, 
staf tata usaha, dan kesepakatan bersama pada rapat awal semester. 
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Bp. Shodiqin 
(guru) pada tanggal 29 Juli 2017, yang menyatakan bahwa 
“kalau penetapan kebutuhan program ditentukan secara langsung 
pada rapat awal semester, untuk semester ini sesuai kesepakatan 
programnya penambahan ruang kelas baru, komputer dan LCD untuk 
kelas, karena komputer yang ada tidak sebanding dengan jumlah 
siswa. Jadi penetapan program dan kebutuhan programnya akan 
diprioritaskan.” 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penetapan program di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
merupakan kebijakan bersama yang dipimpin oleh Kepala sekolah 
sesuai kebutuhan sekolah dan atas dasar kesepakatan seluruh peserta 
rapat koordinasi sekolah. Program yang akan dilaksanakan pada 
semester ini penambahan ruang kelas, komputer dan LCD. Langkah 
terakhir dalam perencanaan sarana prasaran program adalah 
penetapan kebutuhan. Penetapan kebutuhan sarana  prasarana 
program di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin kecamatan 
Pedan merupakan langkah menentukan kebutuhan sarana prasarana 
yang mendukung berjalannya program sekolah yang telah disepakati.  
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Penetapan kebutuhan sarana prasarana program dilakukan 
pada saat rapat koordinasi sekolah diawal semester. Proses penetapan 
kebutuhan sarana prasarana program berdasarkan masukan dari guru, 
staf tata usaha, dan kesepakatan bersama pada rapat awal semester. 
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
koordinator sarana prasarana Muklis Yusdianto, S.Ag. Pada tanggal 
29 Juli 2017, yang menyatakan : 
“Penetapan kebutuhan program ditentukan secara langsung pada 
rapat awal semester, untuk semester ini sesuai kesepakatan 
programnya pembangunan kelas, jadi kebutuhannya adalah material 
untuk pembangunan kelas. Jadi penetapan program dan kebutuhan 
programnya akan diprioritaskan.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan   H. 
Muh Wagimin, S.Pd Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah Al  Bayyin 
Kecamatan Pedan pada tanggal 29 Juli 2017, yang menyatakan bahwa:  
“Penetapan kebutuhan disesuaikan dari program dulu. Jadi, begitu ada 
program kemudian muncul kebutuhannya apa. Dan yang tahun kemarin 
yang paling banyak, yang semester kemarin karena kami pindah tempat, 
pindah tempat itu kan kebutuhannya macam-macam sampai tiang listrik 
segala, tiang telefon, itu kan kami melakukan pengadaan, jadi memang 
tetep programnya apa kemudian kebutuhannya muncul.” 
 
Berdasarkan hasil observasi perencanaan sarana  prasarana 
pembelajaran di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan diketahui bahwa tahapan perencanaan sarana dan prasarana 
dimulai dengan merencanakan sarana prasarana di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan untuk 
menentukan kebutuhan sarana prasarana pendidikan yang mendukung 
berjalannya program Sekolah. Perencanaan sarana prasarana dilakukan 
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dengan rapat koordinasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan yang dimulai dengan meminta usulan dari guru 
maupun staf madrasah yang terlibat langsung dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Rapat koordinasi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan dilaksanakan diawal semester yang 
dihadiri oleh kepala sekolah, guru, dan staf tata usaha untuk membahas 
program madrasah, kebutuhan sarana dan prasarana terkait program 
madrasah. Proses penetapan program madarasah yaitu program sekolah 
disampaikan oleh kepala madrasah agar diberi masukan oleh guru, staf 
tata usaha sehingga diperoleh kesepakatan. Prioritas tahun 2017/2018 
adalah penambahan ruang kelas baru, komputer dan LCD.   
b).  Pengorganisasian ( Organizing ) 
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 
dimiliki dan lingkungan yang melingkupi. Dua aspek utama proses 
susunan struktur organisasi yaitu departementalisasi dan pembagian 
kerja. Departementalisasi adalah pengelompokkan kegiatan-
kegiatan kerja organisasi agar kegiatan sejenis saling berhubungan 
dapat dikerjakan bersama. Hal ini akan tercermin pada struktur 
formal suatu organisasi dan tampak atau ditunjukkan oleh bagan 
suatu organisasi. Pembagian kerja adalah perincian tugas pekerjaan 
agar setiap individu pada organisasi bertanggung jawab dalam 
melaksanakan sekumpulan kegiatan. Kedua aspek ini merupakan 
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dasar proses pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif. 
  Dalam pelaksanaan program sekolah dan kebutuhan sarana 
prasarana tentu tidak mungkin akan dilaksanakan oleh kepala 
sekolah, sehingga kepala sekolah akan memberikan tugas-tugas itu 
kepada para guru ataupun staf yang lain. Maka dalam hal ini kepala 
sekolah membentuk sebuah kepanitiaan dalam pelaksanaan 
pengadaan sarana prasarana sekolah.  Pengorganisasian sarana 
prasarana meliputi pengaturan struktur organisasi pengelolaan 
sarana prasarana, pembagian tugas kerja/job deskripsi, pengaturan 
alat dan bahan praktek, serta pengaturan kegiatan. 
  Pengorganisasian sarana prasarana merupakan suatu 
kegiatan mengelompokkan tanggung jawab terhadap masing-
masing fungsi pengelola dalam bidang sarana prasarana pendidikan. 
Apabila dalam pengorganisasian berjalan sesuai dengan fungsi dan 
tugas yang diberikan maka organisasi dalam sarana prasarana akan 
berjalan dengan lancar dan baik.  
Struktur organisasi Pengelola Sarana Prasarana di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten 
Klaten sesuai SK Kepala Sekolah No.  
  Struktur Organisasi Pengelola Sarana Prasaran Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
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 1). Kepala Sekolah  
Peran kepala Sekolah dalam struktur di atas adalah sebagai 
motivator, pembimbing, serta melakukan pemantauan dan 
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pengawasan kepada pengelola sarana prasarana di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
Kepala Sekolah berperan sangat penting dalam memotivasi dan 
memberi bimbingan kepada para pengelola, karena kepala sekolah 
juga harus mempunyai wawasan yang luas mengenai pengelolaan 
sarana prasaran di sekolah. Penjelasan dari Bp. Shodiqin  tanggal 03 
Juni 2017 sebagai berikut: 
“Selama ini beliau sangat memperhatikan dan memotivasi dalam 
pengelolaan sarana prasarana program sekolah, beliau juga paham 
tentang hal-hal yang perlu dilakukan dalam pengelolaan sarana  
prasarana. Pada prinsipnya dalam pengelolaan sarana prasaran 
sebelum digunakan sarana prasarana yang ada diberi nomor kode 
barang dan dimasukkan ke  DIR (Daftar Isi Ruangan)”.  
 
2). Koordinator Sarana Prasarana  
Selaku koordinator pengelola sarana prasarana adalah 
sebagai administrator sarana prasarana, membuat rencana 
pengadaan sarana prasarana pendidikan, merencanakan dan 
mengelola kebutuhan alat dan bahan, mengusulkan kebutuhan 
alat dan bahan sebagai sarana prasarana pendidikan, 
melaksanakan penghapusan sarana prasarana serta melaporkan 
kondisi sarana prasarana kepada kepala Sekolah. Tugas 
penanggung jawab pengelola sarana prasarana sudah berjalan 
dengan baik. Ada beberapa hal yang perlu diperbaiki oleh 
penanggung jawab sarana prasarana yaitu pada administrasi dan 
perencanaan sudah dilakukan, namun masih ada kekurangan 
tentang pengadministrasian dan perencanaan, hal ini karena 
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kesibukan penanggung jawab yang juga merangkap sebagai 
guru. Hasil wawancara dengan Mukhlis Yusdianto, S.Ag pada 
tanggal, 3 Juni 2017 selaku Koordinator Sarana Prasarana : 
“Saya guru Pendidikan Agama Islam yang dipasrahi bagian 
koordinator sarana prasarana dan program sekarang akan 
menambah ruang kelas baru. Dalam pelaksanaan ini saya  
berkoordinasi dengan teman-teman yang lain, juga dengan 
komite sekolah sesuai tugas tugas yang diberikan oleh Kepala 
sekolah. Sarana prasarana dikelola sendiri, jadi kita ini kan apa 
diberi otonomi untuk mengelola sarana prasarana sendiri, jadi 
kebutuhan kita kelola sendiri, dan dengan sepengetahuan 
yayasan, yayasan akan kita berikan laporan tiap bulan. 
Laporannya berwujud laporan keuangan aja, kalau yang masalah 
aset dan sarpras itu belum kita kelola dengan baik. Jadi kita 
untuk sarpras untuk ke yayasan kita, memang tidak apa ya tidak 
sepesifik kita membuat laporan justru malah ke dinas, kalau ke 
yayasan tidak diminta jadi kita membuat itu ada barang baru kita 
data.” 
3). Teknisi Sarana Prasarana  
Tugas teknisi sarana prasarana adalah membantu kerja 
koordinator sarana prasarana secara teknis, memperbaiki 
peralatan yang rusak dalam skala ringan serta menjaga 
keberlangsungan penggunaan sarana prasarana. Sejauh ini 
teknisi untuk sarana prasarana telah berjalan dengan baik karena 
teknisi ini selain mampu menguasai berbagai sarana prasarana, 
sehingga memahami kondisi sarana prasarana yang ada di 
sekolah. Teknisi sarana prasarana sekolah mengatasi 
permasalahan terkait dengan sarana prasaran program sekolah 
serata sarana  prasarana rumah tangga sekolah. Teknisi Sarana 
dan Prasarana dijabat oleh bagian tata usaha. 
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Berdasarkan uraian di atas mengenai pengorganisasian 
dapat disimpulkan bahwa untuk struktur organisasi pengelola 
sarana  prasarana sudah sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dalam 
pengelolaan sarana prasaran, barang-barang yang ada diberi nomor 
kode barang dan dimasukkan ke daftar sarana prasaran terlebih 
dahulu, setelah dimasukkan ke dalam ruangan diberi DIR (Daftar 
Isi Ruangan). 
Peran kepala sekolah sangat besar dalam membimbing dan 
memotivasi bawahannya. Dukungan dan perhatian positif yang 
diberikan kepala sekolah sangat membantu pengelola saran 
prasaran dalam menjalankan tugas mereka sebaik mungkin serta 
mereka juga merasa dihargai dalam pekerjaannya. Hal ini 
sebagaimana hasil observasi sebagai berikut:  
1) Pengorganisasian sarana prasarana meliputi pengaturan struktur 
organisasi pengelola sarana prasarana, pembagian tugas 
kerja/job deskripsi, pengaturan alat dan bahan praktek, serta 
pengaturan kegiatan.  
2) Peran kepala sekolah dalam struktur adalah sebagai motivator, 
memberi bimbingan, melakukan pemantauan dan pengawasan 
kepada Pengelola Sarana Prasarana di Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan.  
3) Sebagai koordinator pengelola sarana prasarana adalah 
administrasi sarana prasarana, merencanakan sarana prasarana 
pendidikan, merencanakan dan mengelola kebutuhan alat dan 
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bahan, mengusulkan kebutuhan alat dan bahan sebagai sarana 
prasarana pendidikan, melaporkan kondisi sarana prasarana 
kepada kepala sekolah.  
4) Tugas teknisi sarana prasarana adalah membantu kerja 
penanggung jawab/ koordinator sarana prasarana secara teknis, 
memperbaiki peralatan yang rusak dalam skala ringan serta 
menjaga keberlangsungan penggunaan sarana prasarana. 
Pemaparan data di atas dan observasi ditemukan bahwa 
penggerakan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 
pemimpin instruksional dan guru sebagai pemimpin 
pembelajaran di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan meliputi: 
 (1) menyusun kerangka waktu dan biaya yang di perlukan 
baik institusi maupun pembelajaran;  
(2) memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam 
melaksanakan rencana dan pengambilan keputusan;  
(3) mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah 
pencapaian tujuan; dan 
 (4) membimbing, memotivasi, dan memberi tuntunan atau 
arahan yang jelas bagi guru terhadap pelayanan belajar 
terhadap para peserta didik.  
Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
Proses pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah dalam 
Pelaksanaan Rencana Peningkatan Mutu pendidikan, kepala sekolah 
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melakukan pembagian tugas dengan tujuan untuk membantu guru 
dalam melaksanakan rencana dan mengatasi kesulitan yang di 
hadapi. Dengan cara itu, guru akan merasa didampingi sehingga 
dapat meningkatkan semangat kerjanya demi peningkatan mutu 
pendidikan.  
c. Penggerakan ( Actuating ) 
 
1) Pengadaan Sarana Prasarana Pendidikan   
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan terbagi menjadi 
pengadaan sarana prasarana program, pengadaan sarana  
prasarana rumah tangga. Pengadaan sarana prasarana program 
dilakukan berdasarkan keputusan rapat koordinasi diawal 
semester dengan menyesuaikan kebutuhan program sekolah. 
Selanjutnya, pengadaan sarana prasarana rumah tangga 
berdasarkan laporan masing-masing penanggung jawab ruang 
kerja, penanggung jawab kelas, dan keputusan kepala sekolah. 
Berikut ini data hasil penelitian mengenai pengadaan sarana 
prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan. 
Tahap pelaksanaan adalah melaksanakan rencana program 
yang telah direncanakan pada tahap pertama yakni tahap planning. 
Dalam melaksanakan rencana program-program tersebut maka 
fungsi-fungsi terkait hendaknya memanfaatkan sumber daya secara 
maksimal, efektif dan efesien. Pengadaan sarana dan prasarana 
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pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan dilakukan berdasarkan keputusan rapat 
koordinasi diawal semester dengan menyesuaikan kebutuhan 
program sekolah.. Pengadaan sarana prasarana program di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan merupakan 
pemenuhan kebutuhan sarana prasarana yang mendukung 
berjalannya program sekolah. Oleh karena prioritas sarana 
prasarana utama pada tahun 2017/2018 adalah pembangunan ruang 
kelas dak (atap) kelas, maka pengadaan sarana prasarana akan 
terwujud sebagaimana rencana awal. 
Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan menyediakan 
berbagai jenis sarana prasarana sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Kebutuhan sarana dan prasarana dapat berkaitan 
dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, tempat, dan harga. 
serta sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Pengadaan 
dilakukan sebagai bentuk realisasi atas perencanaan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Tujuannya untuk menunjang proses 
pendidikan agar berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan. Pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana pendidikan 
agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 
Pengadaan sarana prasarana merupakan otonomi sekolah dengan 
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anggaran tersendiri yang berasal dari anggaran sekolah dari 
pemerintah, dana BOS atau donatur. 
Proses pengadaan sarana prasarana ditetapkan oleh kepala 
sekolah dengan koordinasi bendahara kemudian guru (penanggung 
jawab atau koordinator sarana prasarana) menyediakan barang apa 
saja sesuai kebutuhan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 
dengan  H. Muh Wagimin, S.Pd selaku Kepala sekolah pada 
tanggal 8 Juli 2017, yang menyatakan bahwa: 
“Kebutuhan sarana prasarana pendidikan itu sebenarnya 
ada dana untuk sekolah tiap tahunnya, karena selain anggaran 
belanja tahunan, memang ada bantuan yang harus kita laporkan 
misalkan dari kita itu ada dari BOS itu ada point untuk sarana 
prasarana terus kemudian dari donatur itu juga ada sarana 
prasarana yang harus dilaksanakan, jadi harus digunakan sesuai 
dengan kebutuhan kita juga misalkan jadi yang belum 
dibutuhkan ditunda dulu.  
 
Kesimpulan hasil wawancara tersebut dapat adalah bahwa 
pengadaan sarana prasarana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan merupakan otonomi sekolah dengan 
menggunakan bantuan anggaran sekolah dari pemerintah, bantuan 
dari BOS dan donatur. Pengadaan sarana prasarana berdasarkan 
keputusan kepala sekolah berkoordinasi dengan bendahara. Proses 
pengadaan sarana prasarana tersebut dilakukan dengan pembelian 
kemudian di distribusikan di masing-masing kelas dan ruang kerja. 
Hasil observasi terkait dengan pengadaan sarana prasarana di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
adalah sebagai berikut:  
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a)  Pengadaan sarana prasarana pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan 
berdasarkan keputusan rapat koordinasi diawal semester 
dengan menyesuaikan kebutuhan program sekolah.  
b)  Pengadaan sarana prasarana merupakan otonomi sekolah 
dengan anggaran tersendiri yang berasal dari anggaran 
sekolah, dari pemerintah, dana BOS dan donatur.  
c)    Proses pengadaan sarana prasarana tersebut dilakukan dengan 
pembelian kemudian di distribusikan di masing-masing kelas 
dan ruang kerja (Hasil Observasi 8 Juli 2017).  
Pengadaan sarana prasarana program di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan merupakan 
pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang 
mendukung berjalannya program sekolah. Pengadaan 
sarana prasarana program dilakukan menggunakan 
proposal pengadaan yang ditujukan kepada yayasan dengan 
daftar kebutuhan dan rincian harga. Proses pengadaan 
sarana prasarana program dengan pengajuan proposal ke 
yayasan, apabila proposal sarana prasarana disetujui pihak 
yayasan maka sekolah akan menerima barang sesuai daftar 
kebutuhan. Namun, terkadang sekolah melakukan 
pengadaan sarana prasarana program dengan menggunakan 
anggaran sekolah terlebih dahulu untuk efisiensi waktu 
kemudian sekolah akan melakukan penukaran kuitansi 
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dengan yayasan untuk pengembalian dana yang telah 
digunakan. Pengadaan sarana prasarana dengan tukar 
kuitansi tersebut dilakukan atas dasar persetujuan yayasan. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah pada tanggal 12 Juli 2017, yang menyatakan 
bahwa: 
“kita membutuhkan ruang kelas baru dua lantai, kita juga 
harus menyesuaikan dengan perkembangan siswa, karena 
di gedung lama masih belum respresentatif, Itu proposal ke 
yayasan karena itu kan masih istilahnya program 
pembangunan ini kan yang bangun yayasan jadi semuanya 
masih tanggung jawab yayasan. Nah untuk pengadaan 
laptop dan LCD juga menggunakan proposal. Kita 
mengajukan proposal, daftar kebutuhan sampai ke harga, 
dan yang biasa kami lakukan disini karena untuk 
memudahkan saja kami talangi (pinjami) dulu pake uang 
anggaran itu.Kemudian kita tukar nota tapi dengan satu 
syarat yayasan sudah menyetujui. Kalau dilakukan 
pembayaran dengan uang sekolah dulu. Yayasan pasti 
setuju. Karen pengelolaan sekolah diserahkan kepada 
pengelola sekolah masing-masing.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan Aris Rosidi, S.Ag  pada tanggal 17 Juli 2017, yang 
menyatakan bahwa: 
Kita mengajukan proposal, daftar kebutuhan, harga, 
biasanya kami talangi dulu pake uang anggaran. Kemudian kita 
tukar nota tapi dengan syarat yayasan sudah tau kalau dilakukan 
pembayaran dengan uang sekolah dulu. Biasanya kalau ada yang 
nggak disetujui paling nanti kan konfirmasi yang kira-kira belum 
memungkinkan. Seperti kemarin juga, pak ini yang belum diadakan 
ini ini ini, jadi masih ada beberapa pekerjaan yang harus 
mengeluarkan dana ya kita tidak bisa mengerjakan ya kita tunda 
terlebih dulu harus kita ajukan proposal lagi seperti itu, sebenarnya 
kemarin kan sebelum liburan itu sudah diajukan tetapi karena kalau 
biayanya kan masih sedikit nah karena dana yang dari yayasan juga 
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belum meng acc ya kita ga bisa berbuat apa-apa akhirnya setelah 
bbm naik semua barang naik ya sudah akhirnya dibuat pembiayaan 
tetapi sudah disetujui juga gitu.” 
 
Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengadaan sarana prasarana program di SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan dengan menggunakan proposal. Proposal 
diajukan ke yayasan dengan daftar kebutuhan dan rincian harga. 
Biasanya untuk mempermudah proses pengadaan, sekolah 
melakukan pengadaan sarana prasarana menggunakan anggaran 
sekolah terlebih dahulu kemudian dilakukan tukar kuitansi dengan 
yayasan atas dasar persetujuan dan sepengetahuan yayasan.  
Pengadaan sarana prasarana rumah tangga di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan sarana prasarana rumah tangga agar kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Pengadaan sarana  
prasarana rumah tangga merupakan otonomi sekolah dengan 
anggaran tersendiri yang berasal dari dana BOS dan donatur. Proses 
pengadaan sarana  prasarana rumah tangga ditetapkan oleh kepala 
sekolah dengan koordinasi bendahara kemudian guru (penanggung 
jawab sarana prasarana) menyediakan barang apa saja sesuai 
kebutuhan. Hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara dengan Dewi Aminah, pada 
tanggal 17 Juli 2017, yang menyatakan bahwa:  
“kalau untuk yang berhubungan dengan program pembangunan 
masih menggunakan proposal, tapi kalau kebutuhan rumah tangga 
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jadi kita itu sebenarnya kita kan ada dana di sekolah itu ada dana 
yang harus dihabiskan sebenarnya jadi untuk sarpras itu ada dana 
sejumlah dana untuk dihabisakan, karena itu memang apa bantuan 
yang harus kita laporkan misalkan dari kita itu ada dari BOS itu ada 
point untuk sarana prasarana terus kemudian untuk dari USF dari 
donatur itu juga ada sarpras yang memang harus dihabisakan, jadi 
kita menggunakannya sesuai dengan kebutuhan kita juga misalkan 
kita belum butuh ya kita nganu tunda dulu ini kita apa istilahnya 
simpan dulu menjagai apa kebutuhan, nah kemudian baru ketika 
karena kita ini tidak khusus di sarpras kadang pemikiran kita nggak 
sampai kesana, jadi kadang begitu kita membuat laporan ini harus 
habis lah itu baru kadang sok gedandapan (bingung) mencari kira-
kira apa yang dibutuhkan, lah baru itu baru kita mendata apa yang 
kita butuhkan itu baru kita belanjakan kadang seperti itu, karena kita 
memang itu ga ada yang khusus di sarpras.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
Mukhlis Yusdianto, S.Ag (guru) pada tanggal 17 Juli 2017, yang 
menyatakan bahwa 
“jadi setelah kepala sekolah menyetujui, nanti memang ada 
anggaran tersendiri yang memang untuk dibelanjakan untuk 
pengadaan sarana prasarana. Untuk pengadaan itu biasanya dengan 
membeli dan berkomunikasi dengan giyanto lalu barang di 
distribusikan tiap kelas masing-masing.”  
 
Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengadaan sarana prasarana rumah tangga di SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan merupakan otonomi sekolah dengan 
menggunakan bantuan anggaran dari BOS dan donatur. Pengadaan 
sarana prasarana rumah tangga berdasarkan keputusan kepala 
sekolah dengan koordinasi bendahara. Proses pengadaan sarana 
prasarana tersebut dilakukan dengan pembelian kemudian di 
distribusikan di masing-masing kelas dan ruang kerja 
2. Pemeliharaan Sarana Prasarana  
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Pemeliharaan sarana prasarana pendidikan dalam 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan, agar dalam kondisi baik dan dapat 
digunakan sewaktu-waktu dibutuhkan. Pemeliharaan sarana 
prasarana pendidikan sangat penting untuk dilakukan karena 
mempengaruhi dalam proses kegiatan belajar mengajar supaya 
dapat kegiatan belajar mengajara berjalan dengan optimal sesuai 
tujuan yang telah ditetapkan. Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan melakukan pemeliharaan sarana  
prasarana dengan penanganan yang berbeda antara pemeliharaan 
sarana sekolah dengan pemeliharaan prasarana sekolah. 
Pemeliharaan sarana prasarana sekolah di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan agar dapat 
digunakan sewaktu waktu dalam keadaan baik, dilakukan dengan 
pengecekan berkala, perbaikan berdasarkan kondisi bangunan. 
Pengecekan berkala sarana prasarana sekolah untuk pencegahan 
kerusakan berat atau kecelakaan yang tidak diinginkan. 
Selanjutnya, pemeliharaan berdasarkan kondisi bangunan 
dilakukan untuk peningkatan mutu dan kualitas bangunan yang 
dianggap kurang maksimal dalam mendukung kegiatan belajar 
mengajar seperti perbaikan pencahayaan ruang. Pemeliharaan 
sarana pasarana sekolah menjadi tanggung jawab masing-masing 
penanggung jawab ruang kerja dan penanggung jawab kelas.   
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Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan masih membutuhkan gudang penyimpanan agar sarana 
prasarana pendidikan yang tidak terpakai dapat terjaga dengan 
aman. Kondisi gudang penyimpanan sarana  prasarana masih 
terbatas dikarenakan ruang yang sempit dan tidak mencukupi 
untuk menyimpan berbagai sarana prasarana 
pendidikan.Pemeliharaan sarana prasarana pendidikan di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan sudah sesuai 
dengan teori.  
Pemeliharaan prasarana sekolah menjadi tanggung 
jawab guru (penanggung jawab sarana prasarana). Selanjutnya, 
pemeliharaan sarana prasarana sekolah menjadi tanggung jawab 
masing-masing penanggung jawab ruang dan penanggung jawab 
kelas. Macam pemeliharaan yang dilakukan yaitu pemeliharaan 
preventif berupa pengecekan kelas secara berkala setiap satu 
semester sekali untuk pencegahan kerusakan.  
Pemeliharaan yang dilakukan yaitu pemeliharaan 
berdasarkan kondisi barang seperti gedung, alat elektronik, dan 
alat peraga. Namun, pendataan pemeliharaan sarana prasarana di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
belum dilakukan karena memiliki keterbatasan tenaga pengelola 
pemeliharaan sarana prasarana pendidikan. Tenaga pengelola 
pemeliharaan sarana prasarana pendidikan akan merancang dan 
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melaksanakan pemeliharaan dengan lebih terprogram dan 
terencana sehingga pelaksanaannya akan lebih terorganisir. 
3. Inventarisasi Sarana Prasarana Pendidikan 
Inventarisasi sarana prasarana pendidikan dilakukan supaya 
sarana  prasarana yang dimiliki dapat diketahui secara tertulis 
mengenai jumlah dan kondisi barangnya. Inventarisasi sarana 
prasarana pendidikan di sekolah sangat penting sebagai informasi 
kepemilikan, kebutuhan, dan kondisi sarana  prasarana sekolah. 
Pelaksanaan inventarisasi sarana prasarana pendidikan di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan 
sesuai Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007, 
mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Persekolahan Berbasis Sekolah karena sebelumnya inventarisasi 
hanya dihitung jumlah barang serta kondisinya untuk dilaporkan 
ke dinas pendidikan dan yayasan. Inventarisasi sarana prasarana 
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan pada tahapan mendata sarana prasarana yang 
dimiliki. Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan  memiliki sarana  prasarana yang kurang memadai. Alat 
peraga dan alat pelajaran tetap menyesuaikan dengan standar 
pelayanan minimal agar mendukung proses pembelajaran yang 
fleksibel dan mengutamakan peserta didik sebagai subyek utama. 
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Petugas yang bertanggung jawab untuk inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan adalah guru (penanggung jawab sarana 
prasarana). Keterbatasan petugas pengelola inventarisasi sarana 
prasarana pendidikan mempengaruhi waktu pengelolaan yang 
lebih lama. Inventarisasi sarana  prasarana pendidikan di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan sudah 
dilakukan sesuai dengan teori. Proses yang dilakukan yaitu pada 
tahap pendataan sarana prasarana yang dimiliki. Selanjutnya, 
sarana prasarana yang ada akan dilakukan pengkodean barang, 
klasifikasi barang, serta pengadministrasian seperti buku induk 
inventaris. Pelaporan inventarisasi Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan pada dinas pendidikan untuk saat ini 
terkait jumlah serta kondisi sarana prasarana. Sedangkan, 
pelaporan kepada yayasan hanya berupa laporan keuangan saja.  
4.   Penghapusan Sarana Prasarana Pendidikan 
Penghapusana sarana prasarana pendidikan melihat kondisi 
dan keadaan barang, barang yang tidak terpakai dihapus dari daftar 
inventarisasi. Sarana prasarana yang dihapus merupakan aset yang 
sudah tidak terpakai dan tidak dimanfaatkan karena sudah rusak 
berat atau sudah ada barang pengganti yang lebih baik, maka akan 
dilakukan penghapusan. Penghapusan sarana prasarana 
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
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Kecamatan Pedan dilakukan sesuai kondisi barang yang sudah 
tidak terpakai agar tidak memenuhi tempat. Proses penghapusan 
sarana prasarana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan melalui rangkaian tahapan yaitu pemilihan 
barang, penjualan barang. Penghapusan sarana prasarana dikelola 
oleh sekolah sendiri walaupun masih terkait dengan yayasan. 
Tahapan penghapusan barang di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan  sebagai berikut : 
a. Pemilihan Barang  
Pemilihan barang yang akan dilakukan penghapusan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan yaitu 
pemilihan barang yang sudah rusak dan barang tidak terpakai untuk 
dilakukan penghapusan. Pemilihan barang dilakukan oleh guru 
(penanggung jawab sarana prasarana) dengan persetujuan kepala 
sekolah.  
b. Penjualan Barang Penghapusan 
Penjualan barang penghapusan di SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan dengan sistem jual panggil 
orang. Proses penjualan barang yang sudah rusak dan tidak terpakai 
dengan diloakkan, selanjutnya barang yang masih dalam kondisi 
baik dilakukan dengan penjualan barang bekas. Penghapusan sarana 
prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan sudah sesuai dengan teori. Barang yang dilakukan 
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penghapusan yaitu barang yang memenuhi syarat seperti barang 
rusak dan barang yang sudah tidak terpakai. Panitia penghapusan 
yaitu guru (penanggung jawab sarana prasarana), bendahara, dan 
kepala sekolah. Penghapusan sarana prasarana pendidikan di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan merupakan otonomi 
sekolah sehingga barang yang akan dilakukan penghapusan 
dilakukan pengajuan dari guru kepada kepala sekolah dengan 
koordinasi bendahara. Barang yang dilakukan penghapusan belum 
dibuat daftar secara khusus karena jarang dilakukan dan masih 
bersifat sederhana. Pencatatan dan dokumentasi penghapusan masih 
kurang diperhatikan sehingga dapat dimungkinkan barang terjual 
dengan pencatatan keuangan yang tidak jelas dan daftar 
inventarisasi tidak sesuai dengan kondisi barang yang ada. Langkah 
penghapusan yang dilakukan yaitu penjualan barang rusak dengan 
diloakkan. Selain itu, dilakukan penjualan barang bekas untuk 
barang yang masih dalam kondisi layak pakai namun sudah tidak 
difungsikan lagi. 
Hal ini Sesuai penjelasan koordinator sarana prasarana ( 
Muklhis Yusdianto, S.Ag ) 
“Penghapusan sarana prasarana dilakukan untuk mempermudah 
laporan kepada yayasan maupun Dinas. Sehingga yang sudah 
dihapuskan tidak dilaporkan lagi ke Yayasan maupun Dinas. 
Prosedur penghapusan sarana prasaran pendidikan adalah barang-
barang yang sudah sangat rusak dikumpulkan dan diusulkan untuk 
penghapusan ke Yayasana dan Dinas, terus diadakan pelelangan, 
Sekolah yang menentukan harga lelang. Bila tidak ada yang 
melelang, maka sekolah sendiri yang akan membelinya. 
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Penghapusan sarana prasarana  adalah barang-barang yang sudah 
sangat rusak dan barang-barang yang sudah hilang” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat hasil wawancara dengan Drs. 
H. Muh Wagimin selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan pada tanggal 25 Juli 2017, yang 
menyatakan bahwa: 
“Manajemennya kami sendiri, kami tentukan barang yang tidak 
terpakai, kalau barang elektronik akan dihapus setelah adalah 
pelelangan dan pelaporan kepada Yayasan dan Diknas, hal itu kami 
lakukan agar tidak memenuhi tempat.” 
 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemilihan barang untuk penghapusan di SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan sesuai dengan kondisi barang 
yang sudah tidak terpakai dan memenuhi tempat. Penghapusan di 
SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dikelola oleh 
sekolah yaitu dengan melakukan pemilihan barang, selanjutnya 
dilakukan penjualan. Hasil obsevasi menunjukkan bahwa: 
a. Proses penghapusan sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan melalui rangkaian tahapan yaitu 
pemilihan barang, penjualan barang.  
b. Pemilihan barang yang akan dilakukan penghapusan di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan yaitu pemilihan 
barang yang sudah rusak dan barang tidak terpakai untuk dilakukan 
penghapusan.  
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c.  Pemilihan barang dilakukan oleh penanggung jawab sarana 
prasarana dengan persetujuan kepala sekolah dan bendahara.  
d. Pengawasan ( Controling ) 
Pengawasan merupakan suatu proses untuk menjamin bahwa 
tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Pengawasan 
manajemen adalah usaha sistematik untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, membandingkan kegiatan 
nyata dengan tujuan, perencanaan. Membandingkan kegiatan nyata 
dengan standar yang ditetapkan sebelumnya, menentukan dan 
mengukur penyimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan 
koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 
sekolah dipergunakan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 
sekolah dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisiensi dalam 
pencapaian tujuan-tujuan sekolah.  
Kontrol sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan dilakukan dengan inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan. Inventarisasi sarana prasarana pendidikan di 
SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan berdasar 
pada Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007, 
mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Persekolahan Berbasis Sekolah, karena sebelumnya inventarisasi 
hanya dihitung jumlah barang serta kondisinya untuk dilaporkan ke 
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Dinas pendidikan dan Yayasan. Inventarisasi sarana prasarana 
pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan pada 
tahapan mendata sarana prasarana yang dimiliki. Petugas yang 
bertanggung jawab untuk inventarisasi sarana prasarana pendidikan 
di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan adalah 
penanggung jawab atau koordinator sarana prasarana. Hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara dengan Mukhlis Yusdianto, S.Ag 
selaku koordinator Sarana Prasarana pada tanggal 27 Juli 2016, yang 
menyatakan bahwa: 
“Sesuai rapat, untuk menginventaris sarana prasarana 
diperoleh melalui pendataan, kemudian untuk data-data itu  diperoleh 
dari per-ruang, maksudnya dari guru misalkan guru kelas mendata 
barang yang ada di kelas, untuk yang di ruang lab itu ya guru lain, 
perpustakaan guru lain jadi apa saja itu sesuai dengan yang sebagai 
penanggung jawab masing-masing tapi dikumpulkan ke saya terus 
dibuat pencatatan terus dikoreksi oleh kepala sekolah, lalu kita 
inventariskan, tapi sampai sekarang kita belum menyeluruh dan 
belum detil.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan giyanto 
selaku Teknisi Sarana  Prasaran pada tanggal     30 Juli 2017, yang 
menyatakan bahwa: 
“Saya mengumpulkan data yang diperoleh per-ruang, dan saya  
memperbaiki sarana prasarana kalau rusak yang tidak berat, 
kemudian dicatat, jadi kita tiap tahun itu ada catatanya namun kurang 
lengkap, kemudian saya laporkan kepada p. Mukhlis. kalau ada 
peralatan baru itu kita tambahkan. kendalanya itu yang menangani itu 
kan belum khusus saya juga nyambi bersih-bersih, kadang serabutan, 
kadang memang ada perbedaan antara catatan dan realisasinya dan 
sering tidak cocok antara barang dan catatan, belum ada yang 
menangani khusus baru, nanti mestinya memang tahun ini sudah kita 
lakukan kemarin dan kita sudah tunjuk untuk inventarisasi” 
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah Muh Wagimin, 
S.Pd, menagtakan : 
“Pengawasan dan evaluasi merupakan bagian integral dari 
pengelolaan pendidikan, baik sarana pendidikan maupun sarana 
rumah tangga. Hal ini di dasari oleh pemikiran bahwa kontrol 
(pengawasan) dan evaluasi dapat mengukur tingkat kemajuan 
pendidikan pada tingkat sekolah. Pengawasan adalah suatu proses 
pemantauan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan 
rencana kegiatan. Pengawasan dikatakan efektif jika hasil sesuai 
dengan sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya jika hasil tidak 
sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan, maka dianggap tidak 
efektif (gagal).” 
Hal ini sesuai dengan pemaparan Aris Rosidi guru PAI SD Muh 
Al Bayyin Kecamatan Pedan sebagai berikut: 
Sebagai Kepala sekolah beliau langsung melakukan pengawasan 
keseluruh aspek sekolah, dengan cara selalu datang pada pukul 06.30 
pagi dan biasanya pulang pada akhir jam sekolah. Hal ini dilakukan 
untuk lebih bisa melihat sejauh mana implementasi KBM, sarana 
prasarana itu berjalan dan sekaligus memberikan teladan yang baik bagi 
setiap guru-guru dalam hal kedisiplinan.” 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Mukhlis Yusdianto, 
S.Ag selaku koordinator sarana prasarana. Sebagai berikut : 
“Beliau juga melibatkan guru dan personil sekolah yang ada untuk 
melakukan pengawasan khususnya di kelas. Hal ini dilakukan agar para 
guru ikut berperan aktif dan bertanggung jawab terhadap proses belajar 
mengajar di SD Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa inventarisasi sarana prasarana pendidikan di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan akan dilakukan sesuai 
Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007 
mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Persekolahan Berbasis Sekolah. Tahapan yang saat ini dilakukan 
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yaitu pendataan sarana prasarana yang dimiliki. Petugas 
inventarisasi sarana  prasarana yaitu guru dan bagian Tata Usaha 
yang ditunjuk.  Hasil observasi menunjukkan bahwa: 
1) Kontrol akan sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan dilakukan dengan inventarisasi sarana  prasarana 
pendidikan.  
2) Inventarisasi sarana prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan pada tahapan mendata sarana 
prasarana yang dimiliki.  
3) Petugas inventarisasi sarana prasarana yaitu guru dan Bagian Tata 
Usaha  (Hasil Observasi 8 Juli 2017).   
Inventarisasi sarana prasarana pendidikan adalah pencatatan 
atau pendaftaran barang-barang milik sekolah ke dalam suatu daftar 
inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan 
tata cara yang berlaku. Barang inventaris sekolah adalah semua 
barang milik sekolah yang pengadaan/pembeliannya melalui dana 
dari pemerintah,  maupun diperoleh sebagai pertukaran, hadiah atau 
hibah serta hasil usaha pembuatan sendiri di sekolah guna 
menunjang kelancaran proses belajar mengajar.  penyelenggaraan 
inventarisasi barang-barang sekolah dikelola oleh sekolah masing-
masing secara teratur, tertib dan lengkap. Kepala sekolah melakukan 
dan bertanggung jawab atas terlaksananya inventarisasi fisik dan 
pengisian daftar inventaris barang  yang ada di sekolah. 
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3. Hambatan dan solusi Pelaksanaan manajemen sarana  prasarana 
dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan Kabuupaten 
Klaten 
a. Hambatan 
Ada beberapa hambatan dalam perencanaan pelaksanaan 
manajemen sarana  prasarana dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan. 
1. Perencanaan 
Perencanaan pengadaaan sarana prasarana dilakukan tidak 
mengacu kepada Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang telah 
dibuat sekolah yang disusun dalam rapat bersama, sehingga 
kegiatan perencanaan sarana prasarana pendidikan kurang 
menunjang tercapaianya visi dan misi sekolah.  
2. Pengorganisasian 
Dalam Pengorganisasian sarana prasarana tidak sesuai 
dengan tupoksi, kurangnya tenaga administrasi khususnya 
untuk pengelolaan sarana prasarana, sehingga kegiatan 
mengelompokkan tanggung jawab terhadap masing-masing 
fungsi pengelola dalam bidang sarana prasarana pendidikan 
kurang berjalan sesuai dengan fungsi dan tugas yang 
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diberikan sehingga organisasi dalam pengelolaan sarana 
prasarana kurang berjalan dengan lancar dan baik. 
3.   Pelaksanaan   
  Pengadaan sarana dan prasarana di lakukan oleh koordinator 
pengadaan sarana  prasarana yang dibentuk oleh kepala 
sekolah dengan melibatkan dewan guru dan komite sekolah 
adalah terkait keterbatasan dana. Sumber dana yang 
digunakan dalam kegiatan pengadaan selain berasal dari 
pemerintah juga dari BOS dan donatur, tidak ada pungutan 
kepada orang tua peserta didik melalui komite sekolah baik 
untuk biaya operasional sekolah maupun biaya investasi, 
sehingga kebutuhan sarana dan prasarana tidak semua dapat 
dipenuhi. 
4. Pengontrolan   
Pengontrolan pelaksanaan pengadaan dan penggunaan sarana 
prasarana dilakukan belum sesuai dengan prosedur yang 
sudah ditetapkan, sehingga dokumen-dokumen pendukung 
kurang lengkap. 
b. Solusi 
Solusi dalam mengatasi hambatan dalam perencanaan 
manajemen sarana  prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan 
di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan. 
1. Perencanaan 
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Perencanaan pengadaaan sarana prasarana dilakukan mengacu 
kepada Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang telah dibuat 
sekolah yang disusun dalam rapat bersama, sehingga kegiatan 
perencanaan sarana prasarana pendidikan  dapat menunjang 
tercapaianya visi dan misi sekolah.  
2. Pengorganisasian 
 Dalam Pengorganisasian sarana prasarana dilaksanakan  
sesuai dengan tupoksi, untuk masalah tenaga pengelola saran 
prasarana, maka Pihak sekolah lebih meningkatkan atau 
mengoptimalkan kinerja pegawai maupun gurunya dengan 
mengikutsertakan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan 
pekerjaannya, sehingga kegiatan mengelompokkan tanggung 
jawab terhadap masing-masing fungsi pengelola dalam bidang 
sarana prasarana pendidikan berjalan sesuai dengan fungsi dan 
tugas yang diberikan sehingga organisasi dalam pengelolaan 
sarana prasarana berjalan dengan lancar dan baik. 
3. Pelaksanaan   
 Pengadaan sarana dan prasarana di lakukan oleh koordinator 
pengadaan sarana  prasarana yang dibentuk oleh kepala 
sekolah dengan melibatkan dewan guru dan komite sekolah 
adalah terkait keterbatasan dana. Sumber dana yang digunakan 
dalam kegiatan pengadaan selain berasal dari pemerintah juga 
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dari BOS dan donatur, serta melibatkan  orang tua peserta 
didik melalui komite sekolah. 
4. Pengontrolan   
Pengontrolan pelaksanaan pengadaan dan penggunaan sarana 
prasarana dilakukan sesuai dengan prosedur yang sudah 
ditetapkan, sehingga dokumen-dokumen pendukung  lengkap. 
 
4. Interprestasi 
Dari hasil observasi maka tahapan berikutnya adalah   reduksi 
data, kemudian dilakukan interprestasi data. Data yang akan 
diinterprestasikan berkenaan dengan  : 
a) Perencanaan 
Dalam melaksanakan manajemen sarana dan prasarana 
di bahwa Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan agar dapat terlaksana dengan baik. Perencanaan 
pengadaaan sarana prasarana perlu dilakukan dengan mengacu 
kepada Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang telah dibuat 
sekolah untuk jangka waktu satu tahun yang disusun rapat 
bersama, sehingga kegiatan perencanaan sarana prasarana 
pendidikan menunjang tercapaianya visi dan misi sekolah.  
Sebelum mengorganisasi, melaksanakan, mengarahkan 
dan mengawasi, haruslah ada rencana yang memberikan tujuan 
dan arah suatu program. Perencanaan adalah pemilihan dan 
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penetapan kegiatan, selanjutnya apa yang harus dilakukan, 
kapan, bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan adalah suatu 
proses yang tidak berakhir bila rencana tersebut telah 
ditetapkan, maka rencana haruslah diimplementasikan. Setiap 
saat selama proses implementasi dan pengawasan, rencana-
rencana mungkin memerlukan perbaikan agar tetap berguna. 
"Perencanaan kembali" kadang-kadang dapat menjadi faktor 
kunci agar mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi baru secepat mungkin. Hal ini disampaikan oleh kepala 
sekolah H. Muh. Wagimin, S.Pd pada tanggal 3 Juli 2017. 
Perencanaan menjadi tugas manajemen Sekolah Dasara 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan. Dalam hal ini 
Kepala sekolah menambahkan: Proses perumusan perencanaan 
kebutuhan sarana pendidikan dan sarana prasaran rumah 
tangga. Hal ini kami mulai dengan mengidentifikasi seluruh 
kebutuhan sarana prasarana, peluang dan tantangan dan hal-hal 
yang berhubungan dengan proses peningkatan mutu pendidikan 
dengan memanfaatkan seluruh sumber daya sekolah. Salah satu 
aspek yang juga penting dalam perencanaan adalah pembuatan 
keputusan, proses pengembangan dan penyeleksian kegiatan 
untuk memecahkan suatu masalah tertentu dalam organisasi 
sekolah. Dalam perencanaan pelaksanaan manajemen sarana 
prasarana dalam peningkatan Mutu pendidikan di sekolah dasar 
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Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan ( Muh Wagumin, 
S.Pd tanggal, 20 Juli 2017 ) 
Banyak unsur yang dilibatkan, sesuai dengan pemaparan waka 
kurikulum ( Wangsit Susanto, S.pd ) berikut ini: 
Dalam perumusan rencana Peningkatan Mutu 
pendidikan pada sekolah dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan selalu melibatkan seluruh unsur di sekolah, 
yaitu: Komite sekolah( mewakili unsur orang tua siswa ), 
kepala sekolah, para pembantu kepala sekolah, BP dan unsur 
dewan guru, sehingga seluruh aspek dalam penyusunan rencana 
Peningkatan Mutu pendidikan mengena terhadap seluruh unsur 
di sekolah ini. 
 
Dalam rangka merencanakan konsep manajemen 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan, melibatkan 
partisipasi dari orang tua, siswa, guru dan staf lainnya termasuk 
instansi yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan, hal ini 
disampaikan oleh Aris Rosidi, S.Ag ( wawancara pada tanggal, 
20 Juli 2017 ) 
b) Pengorganisasian  
 
Pengorganisasian sarana prasarana merupakan suatu 
kegiatan mengelompokkan tanggung jawab terhadap masing-
masing fungsi pengelola dalam bidang sarana prasarana 
pendidikan. Apabila dalam pengorganisasian berjalan sesuai 
dengan fungsi dan tugas yang diberikan maka organisasi dalam 
pengelolaan sarana prasarana akan berjalan dengan lancar dan 
baik. Pengorganisasian sarana prasarana meliputi pengaturan 
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struktur organisasi pengelola sarana prasarana, pembagian 
tugas kerja, pengaturan pengelolaan sarana prasarana dan bahan 
praktek, serta pengaturan kegiatan praktek. 
c. Pelaksanaan   
Pengadaan sarana prasarana pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan  sudah dilakukan 
sesuai teori. Pengadaan sarana dan prasarana di lakukan oleh 
koordinator pengadaan sarana  prasarana yang dibentuk oleh 
kepala sekolah dengan melibatkan dewan guru dan komite 
sekolah. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan di Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan, adalah terkait keterbatasan dana. 
Sumber dana yang digunakan dalam kegiatan pengadaan selain 
berasal dari pemerintah juga dari BOS dan donatur, tidak ada 
pungutan kepada orang tua peserta didik melalui komite sekolah 
baik untuk biaya operasional sekolah maupun biaya investasi, 
sehingga kebutuhan sarana dan prasarana tidak semua dapat 
dipenuhi. 
Pengadaan sarana prasarana program dilakukan 
berdasarkan keputusan rapat koordinasi diawal semester dengan 
menyesuaikan kebutuhan program sekolah. Selanjutnya, 
pengadaan sarana prasarana rumah tangga berdasarkan laporan 
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masing-masing penanggung jawab ruang kerja, penanggung 
jawab kelas, dan keputusan kepala sekolah. 
 
 
 d. Pengontrolan   
Pengawasan merupakan suatu proses untuk menjamin 
bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. 
Pengawasan manajemen adalah usaha sistematik untuk 
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, 
membandingkan kegiatan nyata dengan tujuan, perencanaan. 
Membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang ditetapkan 
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya sekolah 
dipergunakan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 
sekolah dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisiensi 
dalam pencapaian tujuan-tujuan sekolah.   
Pengontrolan pelaksanaan pengadaan dan penggunaan 
sarana prasarana perlu dilakukan sesuai dengan prosedur yang 
sudah ditetapkan, dilengkapi dengan dokumen-dokumen 
pendukung yang menjamin tertib administrasi pengelolaan aset 
sekolah. Pengelola khususnya Kepala Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan, sebagai manajer 
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yang bertanggungjawab atas kualitas pendidikan maupun hidup 
matinya proses pendidikan, paling tidak, melakukan 
pengembangan di bidang manajemen sarana  parsarana 
pendidikan 
Peran kepala sekolah dalam pengontrolan pelaksanaan 
kegiatan manajemen sarana prasarana sangatlah penting. Kegiatan 
manajemen sarana prasarana dari perencanaan sampai 
pengontrolan dapat dilakukan sesuai prosedur yang berlaku dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Kepala sekolah perlu terus 
berupaya mencari solusi-solusi baru terkait keterbatasan dana 
sehingga sekolah tetap eksis melaksanakan pendidikan dengan 
tidak mempersoalkan permasalahan pembiayaan. Komite sekolah, 
pemerintah daerah dan perusahaan-perusahaan swasta yang berada 
di lingkungan sekolah perlu berperan serta dalam memenuhi 
kebutuhan sarana prasarana yang sesuai Standar Nasional 
Pendidikan, dengan menggulirkan berbagai kebijakan yang 
mendukung sekolah, sehingga dengan kemampuan finansial yang 
memadai, sekolah dapat melaksanakan program apa saja yang 
berkaitan dengan kepentingan pendidikan. 
 
B. Pembahasan 
a. Perencanaan  
Perencanaan sarana prasarana di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan merupakan langkah 
menetapkan kebutuhan sarana prasarana program yang akan 
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dilaksanakan berdasarkan kondisi sarana prasarana yang dimiliki. 
Perencanaan sarana prasarana program melalui serangkaian tahapan 
yaitu rapat koordinasi, penetapan program sekolah, serta penetapan 
kebutuhan sarana prasarana pendidikan. Setelah dilakukan rapat 
koordinasi, langkah selanjutnya dalam perencanaan sarana prasarana 
adalah penetapan program sekolah. Penetapan program Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan, dilakukan pada saat 
rapat koordinasi diawal semester. Penetapan program sekolah 
merupakan kesepakatan seluruh peserta rapat untuk program yang akan 
dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan. 
Langkah terakhir dalam perencanaan sarana prasaran program 
adalah penetapan kebutuhan. Penetapan kebutuhan sarana prasarana 
program Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan 
Pedan, merupakan langkah menentukan kebutuhan sarana prasarana 
yang mendukung berjalannya program sekolah yang telah disepakati. 
Penetapan kebutuhan sarana dan prasarana program dilakukan pada 
saat rapat koordinasi diawal semester. Proses penetapan kebutuhan 
sarana dan prasarana program berdasarkan masukan dari guru, staf tata 
usaha, dan kesepakatan bersama pada rapat awal semester. Hasil 
penelitian ini mendukung terhadap pandangan ( Rohmat, 2017: 41 ) 
yang menyebutkan bahwa perencanaan sangat diperlukan untuk setiap 
kegiatan. 
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Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dalam proses belajar mengajar, seperti 
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta media pengajaran. Adapun 
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pengajaran, seperti halaman, kebun, taman 
sekolah, dan jalan menuju sekolah. Jika prasarana ini dimanfaatkan 
secara langsung untuk proses belajar-mengajar seperti taman sekolah, 
halaman sekolah menjadi lapangan olahraga, maka komponen tersebut 
berubah posisi menjadi sarana  pendidikan. Lebih jauh (Rohmat, 
2017:32) menegaskan mengenai pentingnya perencanaan, sehingga 
kegiatan bisa berlangsung teratur dan terukur. 
Temuan pada penelitian ini menopang terhadap ungkapan ahli 
sebagaimana yang sudah dipaparkan di atas.  
b.   Pengorganisasian  
 Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 
dimiliki dan lingkungan yang melingkupi. Pengorganisasian sarana 
prasarana merupakan suatu kegiatan mengelompokkan tanggung 
jawab terhadap masing-masing fungsi pengelola dalam bidang 
sarana prasarana pendidikan. Apabila dalam pengorganisasian 
berjalan sesuai dengan fungsi dan tugas yang diberikan maka 
organisasi dalam sarana prasarana akan berjalan dengan lancar dan 
baik. Pengorganisasian sarana prasarana meliputi pengaturan 
struktur organisasi pengelola sarana prasarana, pembagian tugas 
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kerja/job deskripsi, pengaturan alat dan bahan praktek, serta 
pengaturan kegiatan praktek. Peran penanggung jawab pengelola 
sarana prasarana adalah administrasi sarana prasarana, 
merencanakan sarana prasarana pendidikan, merencanakan dan 
mengelola kebutuhan alat dan bahan, mengusulkan kebutuhan alat 
dan bahan sebagai sarana dan prasarana pendidikan, melaporkan 
kondisi sarana prasarana kepada kepala sekolah. Peran kepala 
sekolah menjadi sangat penting dan besar yaitu membimbing dan 
memotivasi bawahannya. Dukungan dan perhatian positif yang 
diberikan kepala sekolah akan sangat membantu pengelola sarana 
prasrana dalam menjalankan tugas mereka sebaik mungkin serta 
mereka juga merasa dihargai dalam pekerjaannya.  Sejalan dengan 
ungkapan Miftah Thoha (2014: 103) tentang penataan organisasi, 
upaya melakukan penataan organisasi yang tepat untuk keperluan 
melaksanakan tugas kewajiban organisasi. 
Pengorganisasi merupakan suatu proses penyusunan struktur 
organisasi dan tersedianya sumberdaya (tenaga, keuangan, prasarana 
dan sarana) dalam organisasi. Terdapat dua aspek penting dalam 
kegiatan pengorganisasian yaitu pembagian kerja dan departemensasi. 
Pembagian tugas yang dimaksud adalah penyesuaian tugas pekerjaan 
agar setiap petugas dalam organisasi bertanggung jawab melaksanakan 
sekumpulan kegiatan yang terbatas. Hasil dari pekerjaan 
pengorganisasian adalah terbentuknya wadah (entity) atau satuan 
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organisasi yang didalamnya ada perangkat organisasi agar tugas-tugas 
yang dipercayakan kepada pendukung dapat terlaksana.  
Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai 
kegiatan menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, 
penyimpanan dan penyaluran, pendayagunaan, pemeliharaan, 
penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, 
perlengkapan, dan perabot sekolah serta tepat guna dan tepat asaran. 
Demikan halnya sesuai yang dikemukakan Sobri ( 2009: 61). Tentang 
Fungsi Organisasi, meliputi pengelolaan ketenagaan, sarana dan 
prasarana, distribusi tugas dan tanggung jawab, dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Dengan demikian, temuan peneliti sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh kedua ahli tersebut. 
c.  Pelaksanaan  
Pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan agar kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Pengadaan sarana 
prasarana merupakan otonomi dengan anggaran tersendiri yang berasal 
dari anggaran sekolah dari pemerintah, dana BOS atau donatur. Proses 
pengadaan sarana dan prasarana ditetapkan oleh kepala sekolah dengan 
koordinasi bendahara kemudian guru (penanggung jawab sarana 
prasarana) menyediakan barang apa saja sesuai kebutuhan. 
Untuk melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur dan 
terarah diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan seni 
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untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. Berdasarkan 
kenyataan manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara 
mengatur orang lain (Fattah, 2000: 3). Manajemen atau pengelolaan 
merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses 
pendidikan secara keseluruhan, tanpa manajemen tidak mungkin 
tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan 
efisien. Konsep tersebut berlaku di semua lembaga pendidikan atau 
institusi yang memerlukan manajemen yang efektif dan efisien.  
d. Pengontrolan  
 
Pengontrolan dan evaluasi dalam pelaksanaan sarana  prasarana 
di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
dilakukan dengan menginventarisasi sarana prasarana pendidikan. 
Inventarisasi sarana prasarana pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan akan dilaksanakan 
berdasarkan Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007, mengenai 
Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Persekolahan Berbasis 
Sekolah.  
Petugas inventarisasi sarana prasarana yaitu guru koordinator. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan.  
Inventarisasi merupakan langkah awal yang dilakukan dalam 
menerima barang, hal ini dilakukan dalam rangka usaha 
penyempurnaan pengelolaan barang-barang yang telah dimiliki agar 
tertap terjaga dengan baik. Tujuan dari inventarisasi adalah untuk 
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menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah, menghemat keuangan sekolah, baik dalam 
pengadaan maupun untuk pemliharaan serta penghapusan sarana  
prasarana sekolah, sebagai bahan atau pedoman untuk menghitung 
kekayaan suatu sekolah dalam bentuk materil yang dapat dinilai 
dengan uang dan untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian 
barang. Administrasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan 
hal yang sangat menunjang atas tercapainya suatu tujuan dari 
pendidikan, sebagai seorang personal. 
pendidikan kita dituntut untuk menguasi dan memahami 
administrasi sarana prasarana, untuk meningkatkan daya kerja yang 
efektif dan efisien serta mampu menghargai etika kerja sesama 
personal pendidikan, sehingga akan tercipta keserasian, 
kenyamanan yang dapat menimbulkan kebanggaan dan rasa 
memiliki baik dari warga sekolah maupun warga masyarakat 
sekitarnya. Lingkungan pendidikan akan bersifat positif atau negatif 
itu tergantung pada pemeliharaan administrasi sarana prasarana itu 
sendiri.  
Sarana prasarana pendidikan merupakan faktor yang sangat 
penting dalam meningkatkan efisiensi belajar dan membelajarkan. 
Menurut Bafadal (2003:85), manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayagunaan 
semua saran prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. 
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Prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar 
yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 
pendidikan di sekolah dan sarana pendidikan adalah semua 
perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Bafadal (2003 : 86) 
menjelaskan bahwa tujuan dari manajemen sarana prasarana adalah 
untuk memberikan layanan secara profesional di bidang sarana dan 
prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses 
pendidikan secara efektif dan efisien.  
Temuan penelitian mengnai pengawasan atau kontrol pada  
pelaksanaan sarana prasrana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan memberikan dukungan sesuai pernyataan 
Muhaimin dkk ( 2010: 373 ) bahwa monitoring merupakan suatu 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengawasi atau memantau 
prosess dan perkembangan pelaksanaan program. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanaan Manajemen Sarana 
Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dapat dapat ditarik kesimpulan 
bahwa:   
1. Pelaksanaan Manajemen Sarana Prasarana dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan. 
Perencanaan saran prasarana program dilakukan beberapa tahapan yaitu 
rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta penetapan 
kebutuhan sarana prasarana pendidikan.  
a. Perencanaan saran prasarana dilakukan beberapa tahapan yaitu rapat 
koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta penetapan 
kebutuhan sarana prasarana pendidikan.  
b. Pengorganisasian sarana prasarana meliputi pengaturan struktur organisasi 
pengelola sarana prasarana, pembagian tugas kerja/job deskripsi. 
c. Pelaksanaan Pengelolaan Sarana Prasarana  
1) Pengadaan sarana prasarana merupakan otonomi sekolah dengan 
anggaran tersendiri, yaitu anggaran yang berasal dari anggaran sekolah 
dengan anggaran dari pemerintah, dana BOS dan donatur.  
2)  Pemeliharaan prasarana pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan dengan 
pengecekan berkala, perbaikan berdasarkan kondisi barang/bangunan. 
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Pemeliharaan sarana prasarana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan merupakan pemeliharaan sarana prasarana 
sekolah agar dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
kondisi yang baik. 
3) Penghapusan sarana prasarana pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan sesuai 
kondisi barang yang sudah tidak terpakai agar tidak memenuhi tempat. 
Proses penghapusan sarana prasarana di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan melalui rangkaian 
tahapan yaitu pemilihan barang, penjualan barang.  
d. Pengontrolan Sarana  Prasaranan  
  Pengontrolan sarana prasarana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan dilakukan dengan inventarisasi sarana  
prasarana pendidikan. Inventarisasi sarana prasarana pendidikan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan akan 
dilakukan berdasarkan Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007, 
mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Persekolahan 
Berbasis Sekolah.   
2. Hambatan dan solusi pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam 
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan.   
a. Hambatan pengelolaan saran  prasarana di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan dapat diketahui bahwa:  
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1)   Tempat penyimpanan membutuhkan dana untuk dilakukan perluasan 
maupun perbaikan.  
2)  kurangnya tenaga administrasi khususnya untuk pengelolaan sarana  
prasarana.  
3) Sekolah Dasar Muhammadiyah Al bayyin Kecamatan Pedan masih 
mengalami kekurangan tenaga administrasi.  
b. Pemecahan masalah anggaran dengan cara mengoptimalkan keterbatasan 
tenaga ini adalah:  
1) Lebih jeli dalam penentuan skala prioritas sesuai dengan anggaran yang 
ada.  
2)  Masalah tenaga pendidik maupun kependidikan yang dihadapi sekolah 
yaitu dengan mengikutsertakan tenaga yang ada dalam kursus atau diklat 
secara resmi dari dinas maupun luar agar dapat mengoptimalkan 
kinerjanya.  
 
B. Implikasi 
Implikasi dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang 
merupakan konsekuensi untuk mencapai kondisi ideal dalam melaksanakan 
manajemen sarana prasarana di Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan agar dapat terlaksana dengan baik. Implikasi dari penelitian 
ini, antara lain,perencanaan pengadaaan sarana prasarana perlu dilakukan 
dengan mengacu kepada Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang telah disepakati 
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bersama, sehingga kegiatan perencanaan sarana prasarana pendidikan. 
menunjang tercapaianya visi dan misi sekolah. Komite sekolah dan dinas 
pendidikan seharusnya berperan aktif dalam kegiatan perencanaan sarana  
prasarana untuk memenuhi sarana prasarana sesuai Standar Nasional 
Pendidikan (SNP). Komite sekolah dan dinas pendidikan perlu membantu 
mengatasi keterbatasan dana yang dimiliki oleh sekolah dalam merealisasikan 
rencana pengadaan sarana prasarana. 
Pengadaan sarana prasarana perlu melibatkan peran serta orang tua 
peserta didik, masyarakat dan perusahaan-perusahaan swasta yang ada di 
lingkungan sekolah, terutama kegiatan pengadaan sarana prasarana yang tidak 
dapat dianggarkan dari dana BOS. Kepala sekolah perlu mengkomunikasikan 
program-program sekolah yang membutuhkan dukungan sarana prasarana 
memadai untuk meningkatkan mutu sekolah, aktif menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak sehingga mereka akhirnya memiliki kesadaran untuk turut serta 
berperan aktif dalam meningkatkan sarana prasarana pendidikan. Selain itu, 
pemerintah daerah juga dapat berperan aktif dalam mengatasi kendala yang 
dihadapi oleh sekolah dengan kebijakan-kebijakan yang mendukung 
pemenuhan kebutuhan sarana prasarana sesuai SNP. Kegiatan inventarisasi 
sarana prasarana perlu dilaksanakan oleh petugas yang kompeten. Oleh karena 
itu, kepala sekolah perlu mengikutkan petugasnya untuk mengikuti pelatihan 
pengelolaan sarana prasarana. Kegiatan inventarisasi juga sudah seharusnya 
didukung oleh perangkat yang memadai berbasis TIK sehingga memudahkan 
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sekolah dalam penataan aset dan memudahkan sekolah dalam melakukan 
evalusi aset. 
Penggunaan sarana prasarana perlu dilakukan dengan penuh tanggung 
jawab, disesuaikan dengan kebutuhan agar diperoleh manfaat dari penggunaan 
tersebut. Seluruh warga sekolah perlu memanfaatkan sarana prasarana yang 
dimiliki sekolah agar dapat bermanfaat dengan baik, karena pada dasarnya 
semua fasilitas sekolah diadakan untuk memberikan layanan yang terbaik 
kepada semua warga sekolah. Penggunaan sarana prasarana perlu diatur dengan 
baik sehingga keterbatasan sarana prasarana tidak terlalu menjadi kendala 
dalam pemanfaatannya, yang mendukung semakin baiknya kualitas 
pembelajaran di sekolah. Peraturan yang dibuat dalam penggunaan sarana 
prasarana perlu dilaksanakan oleh warga sekolah dengan penuh tanggung 
jawab, sehingga warga sekolah menjadi tertib dan disiplin memenuhi aturan 
dalam pemanfaatan sarana prasarana yang ada. Dengan demikian, sarana  
prasarana sekolah dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien guna 
mendukung kualitas pembelajaran. 
Pemeliharaan sarana prasarana sekolah tidak hanya diserahkan pada 
petugas yang menanganinya saja tetapi perlu pro aktif semua warga sekolah 
agar semua program yang direncanakan dalam pemeliharaan sekolah dapat 
terealisasikan dengan baik demi kelangsungan proses pendidikan di sekolah. 
Pihak sekolah perlu melibatkan orang tua peserta didik melalui komite dalam 
program-program pemeliharaan sarana prasarana pendidikan sehingga sarana 
prasarana yang ada bisa terpelihara dengan baik dan bisa ditingkatkan. Sekolah 
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juga perlu membuat aturan yang jelas terkait pelanggaran atas program kerja 
dalam bidang pemeliharaan sekolah. 
Penghapusan sarana prasarana perlu dilakukan sesuai dengan prosedur 
yang sudah ditetapkan, dilengkapi dengan dokumen-dokumen pendukung yang 
menjamin tertib administrasi pengelolaan aset sekolah. Pengelola khususnya 
Kepala Sekolah Sekolah Dasar Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan 
sebagai manajer yang bertanggungjawab atas kualitas pendidikan maupun 
hidup matinya proses pendidikan, paling tidak, melakukan pengembangan di 
bidang manajemen sarana parsarana pendidikan, termasuk peningkatan SDM 
yang membantu kepala sekolah dalam kegiatan manajemen sarana 
prasarana.Kegiatan manajemen sarana prasarana dari perencanaan sampai 
penghapusan dapat dilakukan sesuai prosedur yang berlaku dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Kepala sekolah perlu terus berupaya mencari solusi-
solusi baru terkait keterbatasan dana sehingga sekolah tetap eksis melaksanakan 
pendidikan dengan tidak mempersoalkan permasalahan pembiayaan. Komite 
sekolah, pemerintah daerah dan perusahaan-perusahaan swasta yang berada di 
lingkungan sekolah perlu berperan serta dalam memenuhi kebutuhan sarana 
prasarana yang sesuai Standar Nasional Pendidikan, dengan menggulirkan 
berbagai kebijakan yang mendukung sekolah, sehingga dengan kemampuan 
finansial yang memadai, sekolah dapat melaksanakan program apa saja yang 
berkaitan dengan kepentingan pendidikan. 
C. Rekomendasi / Saran  
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Berdasarkan temuan penelitian mengenai Pelaksanaan Manajemen sarana 
prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Al Bayyin Kecamatan Pedan, maka peneliti mengemukakan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah  
a. Sekolah perlu tim pengadaan sarana prasarana secara khusus dalam 
pelaksanaan pengadaan sarana prasarana pendidikan.  
b. Pengadaan sarana prasarana yang berhubungan dengan kebutuhan pendidikan 
hendaknya di rencanakan bersama semua komponen sehingga semua aspirasi 
dapat tertampung.  
2. Bagi Guru dan Siswa  
a. Penggunaan sarana prasarana hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan agar 
diperoleh manfaat dari penggunaan tersebut. Seluruh komponen hendaknya 
memanfaatkan sarana prasarana yang dimiliki sekolah dengan baik agar 
pemanfaatn sarana prasarana lebih maksimal, semua fasilitas sekolah 
digunakan untuk memberikan layanan yang terbaik kepada semua komponen 
sekolah.  
b. Pemeliharaan sarana prasarana sekolah tidak hanya diserahkan pada petugas 
yang menanganinya saja tetapi sumbangsih atau proaktif semua warga 
sekolah juga diperlukan agar semua program yang direncanakan dalam 
pemeliharaan sekolah dapat terealisasikan dengan baik demi kelangsungan 
proses pendidikan di sekolah.  
3. Bagi Orang tua dan Stakeholder  
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Peran serta masyarakat atau orang tua siswa tidak hanya berupa dukungan dana 
atau sumbangan fisik saja, tetapi bisa lebih dari itu. Peran serta masyarakat 
sudah dapat dianggap baik jika dapat terlibat dalam bidang pengelolaan sekolah, 
apalagi bila dapat masuk ke bidang akademik. Sehingga semua kebijakan dan 
keputusan yang diambil adalah kebijakan dan keputusan bersama dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan bersama. 
4. Bagi Pengelola  
 
a. Pengelola, koordinator sarana prasarana bertanggung jawab atas kualitas 
pendidikan maupun kelancaran proses pendidikan paling tidak 
melakukan pengembangan di bidang manajemen dan keuangan. 
Sehingga sekolah tetap eksis melaksanakan pendidikan dengan tidak 
mempersoalkan permasalahan manajemen dan kekurangan dana 
pembiayaan.  
b. Kegiatan inventarisasi sarana prasarana pendidikan perlu bantuan guru 
lain serta staf tata usaha agar dapat terlaksana secara efektif dan efisien.  
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Lampiran 1. 
Panduan Wawancara 
 
 
 
 
PANDUAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN MANAJEMEN SARANA PRASARANA DALAM 
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 
DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH AL BAYYIN  
KECAMATAN PEDAN KABUPATEN KLATEN 
 
 
1. Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
2. Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah?  
3. Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
4. Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
5. Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
6. Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana sekolah?  
7. Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
8. Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
9. Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
10. Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
 
11. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
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Lampiran 2. 
 
  
Panduan Observasi  
 
PANDUAN OBSERVASI 
PELAKSANAAN MANAJEMEN SARANA PRASARANA DALAM 
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 
DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH AL BAYYIN  
KECAMATAN PEDAN KABUPATEN KLATEN 
 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Tempat   : 
No. Obyek Observasi Hasil Observasi 
1 
Perencanaan  
a. Rapat Koordinasi Perencanaan Sarana Prasarana  
b. Masukan dan usulan Rencana Kebutuhan Sarana 
Prasarana  
 
2 
Pengorganisasian  
a. Susunan Struktur Organisasi Pengelola Sarana   
Prasarana  
b. Job Diskripsi Pengelola Sarana Prasarana  
 
3 
Pelaksanaan  
a. Ruang kelas beserta sarana prasarana  
b. Suasana kegiatan belajar siswa  
c. Sarana Prasarana sekolah  
 
4 
Pengontrolan (Evaluasi)  
a. Inventarisasi Sarana Prasarana  
b. Penghapusan Sarana Prasarana  
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Lampiran 3. 
Panduan Dokumentasi 
 
PANDUAN DOKUMENTASI 
PELAKSANAAN MANAJEMEN SARANA PRASARANA DALAM 
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 
DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH AL BAYYIN  
KECAMATAN PEDAN KABUPATEN KLATEN 
 
No Obyek Dokumentasi Hasil Dokumentasi 
1 
Perencanaan  
 
a. Rapat Perencanaan  
b. Penyusunan Rencana Kebutuhan  
 
 
2 
Pengorganisasian  
 
a. Penyusunan Struktur Organisasi  
b. Tugas dan Wewenang  
 
 
3 
Pelaksanaan  
a. Pengadaan Sarana dan Prasaran  
b. Pemeliharaan sarana dan prasarana  
 
 
4 
Pengontrolan (Evaluasi)  
 
a. Penghapuasan Sarana  Prasarana  
b. Inventarisasi Sarana  Prasarana  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. 
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Catatan Pengamatan lapangan 
 
 
No 
 
Obyek Observasi 
 
Hasil Observasi 
 
1 
Manajemen kepala Sekolah 
dalam proses pengadaan  
sarana prasaran untuk 
meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah 
a. Perencanaan sarana prasarana di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan dilakukan untuk 
menentukan kebutuhan sarana  
prasarana pendidikan yang 
mendukung berjalannya program 
sekolah 
b. Rapat koordinasi perencanaan sarana 
prasarana di SD Mhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan dimulai 
dengan meminta usulan dari guru 
maupun staf yang terlibat langsung 
dalam proses KBM 
c. Rapat koordinasi di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin 
dilaksanakan diawal semester yang 
dihadiri oleh kepala sekolah, guru, 
dan staf  untuk membahas program 
sekolah, kebutuhan sarana prasarana. 
d. Proses penetapan program sekolah 
adalah program disampaikan oleh 
kepala sekolah agar diberi masukan 
oleh guru, staf  sehingga diperoleh 
kesepakatan. 
e. Prioritas tahun 2016/2017 adalah 
pembangunan RKB  dua lantai dan 
pengadaan laptop dan LCD sebagai 
persiapan untuk kelas tingkat (Hasil 
Observasi 12 Agustus 2017). 
2 Pengembangan profesional 
pengelola sarana prasarana.  
 
a. Pengorganisasian sarana prasarana 
meliputi pengaturan struktur organisasi 
pengelola sarana prasarana, pembagian 
tugas kerja/job deskripsi, pengaturan 
alat dan bahan praktek, serta pengaturan 
kegiatan praktek.  
b. Peran kepala sekolah dalam struktur 
adalah sebagai memotivasi, memberi 
bimbingan, melakukan pemantauan 
atau pengawasan kepada Pengelola 
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Sarana Prasarana di SD Mhammadiyah 
Al Bayyin Kecamatan Pedan. 
c. Peran koordinator pengelola saran 
prasarana adalah administrasi sarana   
 
prasarana, merencanakan sarana 
prasarana pendidikan, merencanakan 
dan mengelola kebutuhan alat dan 
bahan, mengusulkan kebutuhan alat dan 
bahan sebagai sarana prasarana 
pendidikan, melaporkan kondisi sarana  
prasarana kepada kepala sekolah. (Hasil 
Observasi 12 Agustus 2017).  
 
3 Sistem pelaksanaan 
pengadaan sarana  prasarana 
di Sekolah  
 
 
a. Pengadaan sarana prasarana pendidikan 
di SD Mhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan dilakukan 
berdasarkan keputusan rapat koordinasi 
diawal semester dengan menyesuaikan 
kebutuhan program  sekolah.  
b. Pengadaan sarana prasarana merupakan 
otonomi sekolah dengan anggaran 
tersendiri yang berasal dari anggaran 
sekolah dari pemerintah, dana BOS 
atau donatur.  
c. Proses pengadaan sarana prasarana 
tersebut dilakukan dengan pembelian 
kemudian di distribusikan di masing-
masing kelas dan ruang kerja (Hasil 
Observasi 12 Agustus 2017).  
 
4 Sistem pengontrolan sarana 
dan prasarana di Sekolah  
 
a. SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan melakukan 
pemeliharaan sarana prasarana dengan 
penanganan bersama. 
b. Pemeliharaan lingkungan SD 
Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan utamanya adalah 
menjaga kebersihan dan kelayakanan 
sarana prasarana.  
c. Pemeliharaan sarana sekolah menjadi 
tanggung jawab masing-masing 
penanggung jawab ruang kerja dan 
penanggung jawab kelas (Hasil 
Observasi 12 Agustus 2017)  
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d. Kontrol sarana prasarana di SD 
Muhammadiyah Al Bayyin 
Kecamatan Pedan dilakukan dengan 
inventarisasi sarana prasarana. 
e. Inventarisasi sarana prasarana 
pendidikan di SD Muhammadiyah Al 
Bayyin Kecamatan Pedan pada 
tahapan mendata sarana prasarana yang 
dimiliki.  
f. Petugas yang menginventarisasi sarana 
prasarana yaitu guru (Koordinator 
sarana prasarana) (Hasil Observasi 12 
Agustus 2017 
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Lampiran 5. 
 
 
Catatan Lapangan 
 
Nama    :  Muh. Wagimin, S.Pd 
Jabatan   :  Kepala Sekolah 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 
Tempat   :  SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Hari    :  Sabtu, 08 Agustus 2017 
Pukul    :  09.00 s/d 10.00 WIB 
 
1. Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
 
Sekolah merencanakan kebutuhan sarana parasaran setiap tahun sekali. 
Dalam perencanaan sarana prasarana, perencanaan biasanya diawal 
semester kita ada pertemuan dalam rangka koordinasi satu sekolah,  kepala 
memaparkan programnya, lalu nanti teman-teman guru dan karyawan ada 
yang memberi komentar termasuk sekaligus mengungkapkan kebutuhan 
apa yang diperlukan. Seperti misalnya tahun ini yang diminta teman-teman 
karena program kita mau membangun kelas itu sarpras yang dibutuhkan 
adalah gedung untuk kelas”.  
 
2. Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah?  
“Program semester ini adalah pembangunan kelas kami prioritaskan, nanti jadi 
kelas-kelas yang ada saat ini akan dibuat dak. Jadi, kelas yang sudah didak 
bagian atas juga akan dibangun kelas, tentunya dengan berkoordinasi dengan 
pemerintah. Jadi nanti itu akan ada rolling dalam pembangunan kelas, itu kan 
nanti setiap kelas yang sudah selesai di dak, akan berpindah ke kelas yang lain, 
dan disesuaikan dengan kebutuhan. Kesepakatannya pembangunan kelas-kelas 
tadi dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan sekolah yang 
berbasis Islam, sehingga kami membutuhkan ruang kelas yang cukup banyak 
untuk memenuhi kebutuhan masyarkat tersebut”  
 
 
150 
 
 
 
3. Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
“Kebutuhan sarana prasarana pendidikan itu sebenarnya ada dana untuk  
tiap tahunnya, selain anggaran belanja tahunan, ada bantuan yang harus 
dilaporkan yaitu dana BOS itu ada point untuk sarana prasarana  kemudian 
dari donatur itu juga ada sarana prasarana yang memang harus dilaksanakan 
sesuai kesepakatan bersama, jadi kita menggunakannya sesuai dengan 
kebutuhan kita, kita mendata apa yang kita butuhkan itu baru kita 
belanjakan, karena anggaran tidak hanya untuk keperluan sarana 
prasarana”.  
 
4. Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
“Prosedurnya sesuai dengan jadwalnya dan setiap penggunaan sarana  
prasarana biasanya mengajukan permohonan pada koordinator, kemudian 
setelah selesai dikembalikan dan dirawat sebaik mungkin”.  
 
5. Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
“pengelolaan penataan perlengkapan sekolah diatur oleh koordinator sarana 
prasarana, sebagaimana setiap sarana prasarana yang ada dalam 
penggunaanya ada SOP yang jelas”.  
 
6. Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana sekolah?  
“Pemeliharaan ada yang pemeliharaan berkala ada juga pemeliharaan jangka 
panjang”  
 
7. Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
“Kita membuat catatan sarana prasaran dan dicatat dalam buku inventaris 
sekolah”  
 
8. Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
“Kurangnya SDM untuk sarana prasaran serta tempat untuk menyimpan 
sarana prasarana.”  
 
9. Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
“cukup memadai untuk namun perlu ada penambahan” 
 
10. Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
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“Dari Pemerintah, BOS dan juga dari swadaya masyarakat melalui orang  
tua. 
 
11. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
“Meningkatkan mutu pengelolaan sarana prasarana agar dapat maksimal 
digunakan dalam proses pembelajaran”  
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Lampiran 
 
Catatan Lapangan 
 
Nama    :  Mukhlis Yusdianto, S.Ag 
Jabatan   :  Guru/Koordinator Sarana Prasarana 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 
Tempat   :  SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Hari    :  Sabtu, 08 Agustus 2017 
Pukul    :  09.00 s/d 10.00 WIB 
 
1. Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
 
Usulan dari Guru kepada koordinator sarana prasarana dan dilaporkan 
kepada Kepala sekolah. 
 
2. Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah?  
Berkoordinasi dengan wali murid dalam pengadaan saran prasrana 
 
3. Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
Pengajuan proposal bantuan kepada pemerintah atau pihak lain 
 
4. Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
“Prosedurnya semua pihak sekolah boleh menggunakan sarana prasarana 
dan harus dirawat dan bertanggung jawab dengan apa yang digunakan 
sesuai dengan jadwalnya dan setiap penggunaan sarana prasarana biasanya 
mengajukan permohonan pada petugas, kemudian setelah selesai 
dikembalikan dan dirawat sebaik mungkin”.  
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5. Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
“pengelolaan penataan perlengkapan sekolah diatur oleh bidang sarana  
prasarana, sebagaimana setiap sarana prasarana yang ada dalam 
penggunaanya ada SOP yang jelas”.  
 
6. Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana sekolah?  
“Pemeliharaan ada yang pemeliharaan berkala ada juga pemeliharaan jangka 
panjang”  
 
7. Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
“Kita membuat catatan sarana dan prasaran dan dicatat dalam buku inventaris 
sekolah, daftar barang ditempel di dinding kelas serta barang-barang ditempeli 
stiker.” 
 
8. Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
“Kurangnya SDM untuk pengelola sarana prasaran tempat penyimpanan 
kurang.” 
 
9. Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
“cukup memadai untuk namun perlu ada penambahan” 
 
10. Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
 
“ Bantuan Pemerintah, BOS dan swadaya. Untuk memperoleh bantuan 
tersebut sekolah membuat rencana anggaran pengadaaan sarana prasarana 
kemudian dikonsultasikan dengan kepala sekolah. Untuk pengadaan 
sarana prasrana dengan swadaya sekolah bekerja sama dengan para wali 
murid dalam pengadaan sarana prasarana” 
 
11. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
Mengikutkan guru dalam penataran, Diklat, mengadakan tamabahan jam 
belajar bagi siswa.” 
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Lampiran 
 
Catatan Lapangan 
 
Nama    :  Aris Rosidi, S.Ag 
Jabatan   :  Humas Sekolah 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 
Tempat   :  SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Hari    :  Sabtu, 08 Agustus 2017 
Pukul    :  09.00 s/d 10.00 WIB 
 
1. Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
 
Sekolah merencanakan kebutuhan sarana parasaran dengan skala prioritas 
sesuai dengan kebutuhan sekolah 
 
2. Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah? 
  
a. Mengagendakan kebutuhan yang diperlkan 
b. Merealisasikan 
c. evaluasi 
 
3. Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
“Kebutuhan sarana prasarana pendidikan itu dengan menalokasikan dana 
untuk anggaran sarana prasaran.”   
 
4. Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
Memeperhatikan dan mendalukan yang lebih penting 
 
5. Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
a. Dikelompokkan sesuai penggunaan 
b. Perawatan dan pemeliharaan 
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c. Inventarisasi 
6. Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana sekolah?  
Memperhatikan dan mendahulukan yang lebih penting 
 
7. Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
a. Labelisasi dan penomoran 
b. Pengelompokan sesuai manfaat  
 
8. Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
a. Tempat bermain belum ada 
b. Tempat Praktikum 
c. SDM pengelola sarana prasrana 
 
9. Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
Untuk kegiatan Belajar mengajar / ruang kelas cukup namun masih kurang 
nyaman 
 
10. Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
 
a. Orang Tua 
b. Pemerintah 
c. Bantuan pihak ketiga yang tidak mengikat. 
 
11. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
a. Meningkatkan mutu pembelajaran dengan menambah jam belajar/les 
tamabahan 
b. Rencana dan evaluasi KBM 
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Lampiran 
 
Catatan Lapangan 
 
Nama    :  Sri Sunarwono, S. Th.I 
Jabatan   :  Guru Sekolah 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 
Tempat   :  SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Hari    :  Sabtu, 08 Agustus 2017 
Pukul    :  09.00 s/d 10.00 WIB 
 
1. Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
 
Ada perencanaan kebutuhan sarana parasarana dan maping kebutuhan saran 
prasarana sesuai prioritas, dilaksanakan dan direalisasikan 
 
2. Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah?  
Setelah rapat dan koordinasi dengan berbagai pihak sekolah akan 
menagendakan dan menindaklanjti keputusan yang diambil bersama dengan 
skala prioritas sesuai anggaran yang ada.  
 
 
 
3. Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
“Kebutuhan sarana prasarana perlu diagendakan kemudian pengalokasian 
dana lalu realisasi. 
 
4. Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
“Prosedurnya sederhana menyesuaikan kebutuhan 
 
5. Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
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“pengelolaan penataan perlengkapan sekolah diatur oleh bidang sarana dan 
dikelompokkan sesuai kebutuhan. 
  
6. Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
“Dalam penginventarisasi sarana prasarana dengan pelabelan dan 
pengkategorian sarana prasarana”  
 
7. Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
“Kurangnya pendanaan dalam pengadaan sarana prasarana” 
 
8. Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
“hampir 75% sudah menunjang dalam KBM” 
 
9. Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
 
a. Dari Pemerintah 
b. Orrang tua siswa  
 
10. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
a. Mengikuti berbagai kegiatan peningkatan mutu pembelajaran 
b. Melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
 
 
11. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
c. Meningkatkan mutu pembelajaran dengan menambah jam belajar/les 
tamabahan 
d. Rencana dan evaluasi KBM 
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Lampiran  
 
 
Catatan Lapangan 
 
Nama    :  Dyah Irmawati 
Jabatan   :  Guru Klas 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 
Tempat   :  SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Hari    :  Sabtu, 08 Agustus 2017 
Pukul    :  09.00 s/d 10.00 WIB 
 
1. Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
 
Kepala sekolah, guru dan komite merencanakan kebutuhan sarana 
parasarana sesuai prioritas kemudian pelaksanaan pengadaan sarana 
prasarana, pemeliharaan oleh koordinator 
 
2. Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah?  
a. Direncanakan 
b. Direalisasikan 
c. Mengevaluasi 
 
3. Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
“Kebutuhan sarana prasarana pendidikan dengan dana BOS dan bantuan 
dari orang tua yang tidak mengikat” 
 
4. Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
“Prosedurnya sesuai dengan jadwalnya dan sesuai dengan kebutuhan” 
 
5. Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
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“pengelolaan penataan perlengkapan sekolah diatur oleh koordinator sarana 
prasarana, dikelompokkan per kelas dan diserahkan ke masing-masing wali 
kelas”  
 
6. Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana sekolah?  
“ Dengan mengecek, kemudian dilaporkan kepada koordinator sarana prasrana 
dan penggantian yang sudah rusak”  
 
7. Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
“Kita membuat catatan sarana prasaran dan dicatat dalam buku inventaris 
sekolah kemudian diberi label dan nomor”  
 
8. Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
“Kurangnya SDM untuk sarana prasaran serta kurang komunikasi dengan 
koordinator  sarana prasarana.”  
 
9. Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
“Belum memadai perlu ada penambahan” 
 
10. Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
 
“ BOS dan juga dari swadaya orang tua dan donatur” 
 
11. Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
“Meningkatkan dan melengkapi sarana prasarana agar dapat maksimal 
digunakan dalam proses pembelajaran”  
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Lampiran  
 
Catatan Lapangan 
 
Nama    :  Harini Saputra, SE 
Jabatan   :  Guru Klas 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 
Tempat   :  SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Hari    :  Sabtu, 08 Agustus 2017 
Pukul    :  09.00 s/d 10.00 WIB 
 
1 Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
 
a. Perencanaan sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin dilakukan 
untuk menentukan kebutuhan sarana prasarana pendidikan yang mendukung 
berjalannya program Sekolah, direncanakan sesuai kebutuhan dan skala 
prioritas. 
 
b. Rapat koordinasi perencanaan sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al 
Bayyin dimulai dengan meminta usulan dari guru maupun staf yang terlibat 
langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar.   
 
2 Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah?  
“ Mengagendakan kebutuhan sarana prasarana pendidikan yang diprlukan” 
 
3 Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
a. Pengadaan sarana prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin 
dilakukan berdasarkan keputusan rapat koordinasi diawal semester dengan 
menyesuaikan kebutuhan program sekolah 
 
b. Proses pengadaan sarana dan prasarana tersebut dilakukan dengan 
pembelian kemudian di distribusikan di masing-masing kelas dan ruang 
kerja  
  
4 Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
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Diserahkan kepada Koordinator pengelola sarana prasarana, penggunaan 
sarana prasrana melalui koordinator, selanjutnya koordinator akan menadwal 
penggunaan sarana prasarana, dengan mendahulukan yang penting. 
 
5 Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
Dalam penataan sarana prasarana secara teknis dilakukan oleh koordinator 
sarana prasarana, memperbaiki peralatan yang rusak dalam skala ringan serta 
menjaga keberlangsungan penggunaan sarana  prasarana  
(Hasil Observasi 8 Agustus 2017).  
 
6 Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana sekolah?  
a. SD Muhammadiyah Al Bayyin melakukan pemeliharaan sarana  prasarana 
dengan penanganan yang berbeda antara sarana pendidikan dengan prasarana 
pendidikan.  
 
b. Pemeliharaan sarana sekolah menjadi tanggung jawab masing-masing 
penanggung jawab ruang kerja dan penanggung jawab kelas  
 
7 Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
a. “Kita membuat catatan sarana prasaran dan dicatat dalam buku inventaris 
sekolah kemudian diberi label dan nomor”  
 
8 Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
a. “Disamping SDM untuk sarana prasaran serta kurang komunikasi 
dengan koordinator, adalah anggaran.”  
 
9 Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
a. “Belum memadai perlu ada penambahan” 
 
10 Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
 
a. “ BOS dan juga dari swadaya orang tua dan donatur” 
 
11 Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
“Meningkatkan dan melengkapi sarana prasarana agar dapat maksimal 
digunakan dalam proses pembelajaran serta meningkatkan mutu pembelajaran”  
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Lampiran  
 
Catatan Lapangan 
 
Nama    :  Septi Tri R 
Jabatan   :  Guru Mapel 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 
Tempat   :  SD Muhammadiyah Al Bayyin 
Hari    :  Sabtu, 08 Agustus 2017 
Pukul    :  09.00 s/d 10.00 WIB 
 
1 Bagaimana prosedur perencanaan sarana prasarana sekolah ? 
 
Perencanaan sarana prasarana di SD Muhammadiyah Al Bayyin dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan program Sekolah, direncanakan sesuai kebutuhan dan 
prioritas sekolah. 
 
2 Apa langkah-langkah dalam pengadaan sarana prasarana sekolah?  
Rapat koordinasi perencanaan sesuai dengan agenda sekolah dengan meminta 
usulan dari guru maupun staf kemudian merealisasikan 
 
3 Bagaimana proses pengadaan sarana prasrana yang dilakukan sekolah?  
Pengadaan sarana prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah Al Bayyin 
dilakukan dengan anggaran yang ada. 
 
4 Bagaimana prosedur penggunaan sarana prasarana di sekolah ini?  
Diserahkan kepada Koordinator pengelola sarana prasarana, penggunaan 
sarana prasrana melalui koordinator, selanjutnya koordinator akan menadwal 
penggunaan sarana prasarana, dengan mendahulukan yang penting. 
 
5 Bagaimana proses pengelolaan penataan perlengkapan sekolah?  
Dalam penataan sarana prasarana secara teknis dilakukan oleh koordinator 
sarana prasarana, dengan pengelompokan, pemeliharaan, dan perawatan. 
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(Hasil Observasi 8 Agustus 2017).  
 
6 Bagaimana prosedur pemeliharaan sarana prasarana sekolah?  
Dalam melakukan pemeliharaan sarana  prasarana dengan penanganan 
bersama, dievaluasi bersama. 
 
7 Bagaimana cara menginventarisasi sarana prasarana sekolah?  
“Kita membuat catatan sarana prasaran dan dicatat dalam buku inventaris 
sekolah kemudian diberi label dan nomor”  
 
8 Masalah apa saja yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan sarana prasarana?  
“Disamping SDM untuk sarana prasaran serta kurang komunikasi dengan 
koordinator, adalah pendanaan.”  
 
9 Apakah sarana prasarana di sekolah ini sudah memadai untuk menunjang 
proses pembalajaran? 
“Belum memadai perlu ada penambahan” 
 
10 Berasal dari manakah sumber biaya yang didapat untuk memenuhi sarana 
prasarana sekolah?  
 
“ BOS dan juga dari swadaya orang tua dan donatur” 
 
11 Apa usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran?  
 
“Meningkatkan dan melengkapi sarana prasarana agar dapat maksimal 
digunakan dalam proses pembelajaran serta meningkatkan mutu pembelajaran”  
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Dokumentasi 1. Rapat Koordinasi Perencanaan Sarana  Prasarana  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
165 
 
 
 
Dokumentasi 2. Gedung SD 
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Dokumentasi 3. Ruang Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
167 
 
 
 
Dokumentasi 4. Ruang Kelas 
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Dokumentasi 5. Piala Kejuaraan 
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Gambar 6 : Pengelolaan sarana prasarana 
 
 
 
